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ABSTRAK
Nama Penyusun : Hasriana
NIM : 40200111017
Judul Skripsi : Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah di Desa Balebo
Kec. Masamba Kab. Luwu Utara (Studi Historis Tentang
Perkembangan dan Pengaruhnya Terhadap Masyarakat
Masamba)
Skripsi ini adalah studi tentang sejarah sebuah lembaga Pendidikan Islam,
yakni Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah di Desa Balebo Kec. Masamba Kab.
Luwu Utara (Studi Historis Tentang Perkembangan dan Pengaruhnya Terhadap
Masyarakat di Masamba) meneliti tiga permasalahan, yaitu: Bagaimana Sejarah
Berdirinya Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah, Bagaimana Perkembangan
Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah dan bagaimana Pengaruh Pesantren Darul
Arqam Muhammadiyah Terhadap Masyarakat di sekitarnya.
Skripsi ini menggunakan metodologi penelitian dengan jenis penelitian Field
research kualitatif deskriptif dan menggunakan pendekatan historis, kemudian
penulisan skripsi ini dimulai dengan tahap pengumpulan data (heuristik) melalui
metode library research dan field research dengan mengadakan observasi, interview
dan dokumentasi, kemudian data yang terkumpul di kritik sumber melalui dua
metode yaitu kritik ekstrn dan kritik intern, di interpretasi atau pengolahan dan
analisis data menggunakan dua metode yaitu analisis dan historiografi.
Berdasarkan hasil penelitian oleh peneliti sendiri bahwa Pesantren Darul
Arqam Muhammadiyah merupakan sarana pendidikan pertama yang didirikan pada
tahun 1984 oleh Bapak H. Abdul Hapi dan kawan-kawan sebagai pencetus dan
pendiri Yayasan Muhanmadiyah. Selanjutnya bapak pinpinan Yayasan
Muhammadiyah mempercayakan Uztadz L. Akbar, S.Ag sebagai Pimpinan Pondok
di Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah. Sejalan dengan berkembangnya dunia
pendidikan, keberadaan pesantren semakin dirasakan manfaatnya mengingat
kemajuan teknologi yang semakin pesat. Untuk itu dibutuhkan lembaga pendidikan
Islam yang mampu menampung nilai-nilai budaya Islam dan mempertahankannya.
Perkembangan pesantren sangat tergantung kepada sistem dan manajemen yang
berlaku di sebuah pesantren. Oleh karena itu, Pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah mejadi salah satu lembaga Pendidikan Islam yang selalu berusaha
menjaga eksistensi keberadaannya sebagai sarana pendidikan bagi para siswa yang
memiliki semangat belajar tinggi tanpa harus membedakan tingkat sosial masyarakat.
BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Maju mundurnya suatu bangsa tergantung pada pendidikan dan kebudayaan
bangsa itu sendiri. Tidak ada suatu bangsa yang terbelakang menjadi maju melainkan
sesudah ia mengadakan perbaikan dalam bidang pendidikannya. Karena dengan
pendidikanlah manusia akan diangkat derajatnya dan martabatnya di atas permukaan
bumi ini. QS al-Mujadilah (58): 11 yang berbunyi:
Terjemahannya:
Hai orang-orang yang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.1
Selain ayat yang penulis camtumkan di atas terdapat pula hadis yang
menjelaskan tentang keutamaan menuntut ilmu, hadis tersebut adalah:
1Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemah (Jakarta:Yayasan Penyelenggara Penerjemah
Alquran, 1990),  h. 910.
2ِﻲَﺑأ ْﻦَﻋ ،ِ ﱠﷲ ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ ِﺪْﯾَُﺮﺑ ْﻦَﻋ ،َﺔَﻣﺎَُﺳأ ُﻦْﺑ ُدﺎ ﱠﻤَﺣ َﺎَﻨﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ ،َِءﻼَﻌﻟا ُﻦْﺑ ُﺪ ﱠﻤَﺤُﻣ َﺎَﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ،ﻰَﺳﻮُﻣ ِﻲَﺑأ ْﻦَﻋ ،َةَدُْﺮﺑ
 :َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﮫَْﯿﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﻲﺒﱠﻨﻟا ِﻦَﻋ» َِﻨﺜََﻌﺑ ﺎَﻣ َُﻞﺜَﻣ َبﺎََﺻأ ِﺮِﯿﺜَﻜﻟا ِﺚْﯿَﻐﻟا َِﻞﺜَﻤَﻛ ،ِﻢْﻠِﻌﻟاَو ىَُﺪﮭﻟا َﻦِﻣ ِِﮫﺑ ُ ﱠﷲ ﻲ
 ُبِدﺎََﺟأ َﺎﮭْﻨِﻣ َْﺖﻧﺎَﻛَو ،َﺮِﯿﺜَﻜﻟا َﺐْﺸُﻌﻟاَو ََﻸَﻜﻟا َِﺖَﺘﺒَْﻧَﺄﻓ ،َءﺎَﻤﻟا َِﺖِﻠَﺒﻗ ،ٌﺔﱠِﯿَﻘﻧ َﺎﮭْﻨِﻣ َنﺎََﻜﻓ ،ﺎًﺿَْرأ َﻊََﻔَﻨﻓ ،َءﺎَﻤﻟا ِﺖَﻜَﺴَْﻣأ ،
 ،َسﺎﱠﻨﻟا َﺎِﮭﺑ ُ ﱠﷲ َﻻَو ًءﺎَﻣ ُﻚِﺴُْﻤﺗ َﻻ ٌنﺎَﻌِﯿﻗ َﻲِھ ﺎَﻤﱠِﻧإ ،ىَﺮُْﺧأ ًَﺔِﻔﺋﺎَط َﺎﮭْﻨِﻣ َْﺖﺑﺎََﺻأَو ،اﻮُﻋَرَزَو اَْﻮﻘَﺳَو اُﻮﺑِﺮََﺸﻓ
 َﻣَو ،َﻢﱠﻠَﻋَو َِﻢﻠََﻌﻓ ِِﮫﺑ ُ ﱠﷲ ِﻲَﻨﺜََﻌﺑﺎَﻣ ُﮫََﻌَﻔﻧَو ،ِ ﱠﷲ ِﻦﯾِد ِﻲﻓ َُﮫَﻘﻓ ْﻦَﻣ َُﻞﺜَﻣ َِﻚﻟََﺬﻓ ،ًَﻸَﻛ ُِﺖﺒُْﻨﺗ َﻟ ْﻦَﻣ َُﻞﺜ ،ﺎًﺳْأَر َِﻚﻟَِﺬﺑ َْﻊﻓَْﺮﯾ ْﻢ
 ِﮫِﺑ ُﺖْﻠِﺳُْرأ يِﺬﱠﻟا ِ ﱠﷲ ىَُﺪھ َْﻞﺒَْﻘﯾ َْﻢﻟَو « ُهُﻮﻠَْﻌﯾ ٌعَﺎﻗ ،َءﺎَﻤﻟا َِﺖﻠﱠَﯿﻗ ٌَﺔِﻔﺋﺎَط َﺎﮭْﻨِﻣ َنﺎَﻛَو :ُقﺎَﺤِْﺳإ َلَﺎﻗ :ِ ﱠﷲ ِﺪْﺒَﻋ ُﻮَﺑأ َلَﺎﻗ
ضَْرﻷا َﻦِﻣ يَِﻮﺘْﺴُﻤﻟا ُﻒَﺼْﻔ ﱠﺼﻟاَو ،ُءﺎَﻤﻟا
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al Ala’ berkata telah
menceritakan kepada kami muhammad bin Usamah dari Buraid bin Abdullah
dari Abu Burda dari Abu Musa dari Nabi Sallalahu Alaihi Wasallam Beliaubersabda: ”perumpamaan petunjuk dan ilmu yang Allah mengutusku dengan
membawanya adalah seperti hujan yang lebat yang turun mengenai tanah.
Diantara tanah itu ada jenis yang dapat menyerap air sehingga dapat
menumbuhkan tumbu-tumbuhan dan rerumputan yang banyak dan diantaranya
ada tanah yang keras lalu menahan air yang (tergenang) sehingga dapat
diminum oleh manusia, memberi minum hewan ternak dan untuk menyiram
tanaman. Dan yang lain ada permukaan tanah yang berbentuk lembah yang
tidak dapat menahan air dan juga tidak dapat menumbuhkan tanaman.
Perumpamaan itu adalah seperti orang yang paham Agama Allah dan dapat
memanfaatkan apa yang aku diutus dengannya, dia mempelajarinya dan
mengajarkannya. dan Juga perumpamaan orang yang tidak dapat mengangkat
derajat dan tidak menerima hidayah Allah dengan apa yang aku diutusdengannya.” Berkata Abu Abdullah: Ishak berkata: “dan diantara jenis tanah itu
ada yang berbentuk lembah yang dapat menampung air hingga penuh dandiantaranya ada pedang sahara yang datar.”2
Al-Qur’an dan hadis di atas dengan tegas menguraikan arti pentingnya ilmu
pengetahuan demi kepentingan dan kelangsungan hidup manusia, tidak diragukan
lagi ayat-ayatnya sebagian besar berbicara mengenai dasar-dasar kependidikan dalam
arti luas. Al-Qur’an dan Hadis sebagai materi utama dan sumber pedoman, di
dalamnya mengandung nilai-nilai kependidikan dalam rangka membudayakan
2Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Mughira abu Abdillah al-Bukhari, Shahih Buhari,
Darul Najjah (Cet,1: h.27
3manusia, ayat-ayatnya banyak memberikan motivasi bagi manusia. Pada dasarnya,
sistem pendidikan Islam didasarkan pada sebuah kesadaran bahwa setiap muslim
wajib menuntut ilmu dan tidak boleh mengabaikannya. Negara wajib menyediakan
pendidikan bebas biaya kepada warga negaranya. Negara tidak hanya berkewajiban
menyediakan pendidikan yang bebas biaya tetapi juga berkewajiban menyediakan
pendidikan yang berkualitas dengan berdasarkan asas dan tujuan pendidikan itu
sendiri.
Islam merupakan sebuah sistem yang memberikan solusi terhadap berbagai
problem yang dihadapi manusia. Setiap solusi yang diberikan selaras dengan
fitrahnya. Dalam konteks pendidikan, Islam telah menentukan bahwa negaralah yang
berkewajiban untuk mengatur segala aspek yang berkenaan dengan sistem pendidikan
agar pendidikan dapat diperoleh rakyat secara mudah.
Dijelaskan dalam Undang-undang No. 20, Tahun 2003. Pasal 3 tentang
pendidikan:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.3
Kemajuan dunia yang semakin menggelobal dalam masa seperti sekarang ini,
kemajuan dan perkembangan Islam menempati posisi yang sangat strategis dan
sangat dibutuhkan guna mengantisipasi dampak-dampak negatif yang ditimbulkan
3 Putra- Putri Indonesia, http://belajarpsikologi.com/2006/07/› Pendidikan.html ( 5 Januari
2015).
4oleh kemajuan itu sendri. Untuk itu, diperlukan adanya lembaga-lembaga pendidikan
yang secara berkesinambungan melaksanakan usaha untuk perkembangan Islam
terutama terhadap pembinaan masyarakat.
Adapun lembaga-lembaga pengembangan Islam yang dimaksud bukan saja
melalui pendidikan formal, akan tetapi juga non formal, seperti pengajian, majlis
ta’lim dan lain-lain.
Ada beberapa tokoh yang memberikan definisi tentang Pesantren diantanya
menurut Taufik Abdullah:
Pesantren berasal dari bahasa santsekerta yang memperoleh wujud dan
pengertian tersendiri dalam bahasa Indonesia, jadi pesantren asal katanya Sent
berarti orang baik disambung Tra yang berarti suka monolong santra berarti
orang baik yang suka menolong. Pesantren berarti tempat untuk membina
manusia menjadi orang baik.4
Pondok Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam adalah wadah
penyebaran agama, wadah pemahaman kehidupan keagamaan dan wadah pembinaan
kehidupan sosial kemasyarakatan. Pendok Pesantren bukan saja membina pribadi
muslim agar taat beribadah tetapi juga sebagai wadah latihan tempat mengadakan
perubahan dan perbaikan sosial kemasyarakatan. Pondok Pesantren merupakan
motifator penggerak roda Islamisasi penyebaran Islam, hal ini diakui oleh Dr. Soebar
dan Prof. John dalam buku karangan Zamakhsyari Dhafier yang menjelaskan tentang
Tradisi Pesantren studi tentang pandangan hidup Kiyai dikatakan:
lembaga-lembaga pesantren itulah yang paling menentukan watak ke-Islaman
dari kerajaan-kerajaan Islam dan yang memengang peranan paling penting
bagi penyebaran Islam sampai ke plosok-plosok. Dari lembaga-lembaga
Pesantren itulah asal-usulnya sejumlah manuskrip tentang pengajaran Islam di
4 Taufik abullah, Agma dan Perubahan Sosial (Jakarta: CV. Rajawali, 1983), h.320.
5Asia Tenggara untuk dapat betul-betul memahami sejarah Islamisasi
diwilayah ini, kita harus mempelajari lembaga Pesantren tersebut, karena
lembaga-lembaga inilah yang menjadi anak panah penyebaran Islam.5
Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah yang menjadi inti pokok pembahasan
skripsi ini, tidak kurang pentingnya dibandingkan dengan peranan Pesantren secara
umum, terutama dalam pembinaan ummat Islam di tengah-tengah masyarakat Islam
di Masamba dan sekitarnya.
Perkembangan dan perubahan sosial masyarakat Islam di Masamba selalu
berarah positif. Namun negatifnya pun tidak dapat dihindari, hal ini sebagai akibat
kemajuan dan perkembangan Ilmu pengetahuan dan tehnologi. Pada satu sisi
perubahan itu mendatangkan manfaat tetapi pada sisi lain dapat mengakibatkan
kemunduran, kehancuran dan malapetaka. Perubahan sosial yang mengarah kepada
negatif disebabkan karena dua faktor
1. Faktor internal, yaitu merosotnya penerapan nilai-nilai  agama dikalangan
ummat Islam. Agama hanya hadir sebagai kepercayaan belaka, kurang
dihadirkan dalam tingkah laku kemasyarakatan.
2. Faktor external, yaitu dengan lajunya pembangunan fisik dan material,
mengakibatkan nampaknya pendewaan materi dan akal pikiran, dimana materi
dan akal menjadi ukuran nilai. Kecenderungan-kecenderungan ini pada
gilirannya akan membuahkan berbagai aspek lain dalam kehidupan. Pada
aspek sosial, timbulnya kecenderungan individualis, pada aspek teologis,
sedangkan pada aspek moral dan ahlak kecenderungan tuna nilai.
5Zamakhsyari Dhafier, Tradisi Pesantren Studi  tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta:
LP3ES, 1982), h. 17-18.
6Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah ini, dimotivasi oleh keinginan
mewujudkan tujuan pendidikan Islam dalam rangka menegakkan dan menjunjung
tinggi ajaran Islam berdasarkan Alquran dan Alhadis, sehingga dalam proses
pendidikan kelembagaannya juga berusaha membina, mendidik para santri menjadi
kader ulama yang intelek, serta bertanggung jawab terhadap agama, bangsa dan tanah
airnya. Selain itu, Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah juga tidak
mengenyampingkan pendidikan sains dan tekhnologi.
Adapun alasan saya memilih judul  Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah
ini karena pada umumnya Pesantren di Kabupaten Luwu Utara di dirikan di tengah-
tengan masyrakat akan tetapi Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah ini didirikan di
daerah yang jauh dari pemukiman masyarakat, kemudian Pesantren tersebut belum
ada yang meneliti sebelumnya. Dan di sekitar Pesantren tersebut sering terjadi kenflik
antara masyrakat. Selain itu keberadaan pesantren ini sangat berpengaruh karena yang
menentut ilmu di pesantren tersebut bukan hanya masyarakat Masamba.
Dengan melihat antusias masyrakat di luar wilayah Masamba datang
menuntut ilmu di pondok pesantren tersebut peneliti ingin mengetahui lebih dalam
lagi apa yang menarik atau keistimewaan dari pondok pesantren tersebut.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan  latar belakang tersebut, maka pokok masalah yang akan dibahas
dalam penelitian ini adalah Pesantren Darul Arqam Muhammadiah di Desa balebo
kec. Masamba Kab. Luwu Utara (Studi Historis Tentang Perkembangan dan
pengaruhnya terhadap masyarakat di Masamba).
7Adapun sub-sub permasalahan adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Sejarah Berdirinya Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah di
Desa Balebo Kec. Masamba Kab. Luwu Utara?
2. Bagaimana perkembangan Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah di Desa
Balebo Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara?
3. Bagaimana pengaruh Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah terhadap
Masyarakat di Masamba Luwu Utara?
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Skipsi ini berjudul Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah di Desa Balebo
Kec. Masamba Kab Luwu Utara (study historis tentang Perkembangan dan
Pengaruhnya terhadap Masyarakat Masamba)
Untuk memperoleh pengertian yang jelas dari judul tersebut, penulis akan
menjelaskan beberapa istilah yang dianggap perlu, sebagai berikut:
Pesantren, menurut Drs. Abu Hamid, berasal dari bahasa sangsekerta, yakni
sen = orang baik, dan Tra = suka menolong. Jadi santra berarti orang baik yang suka
menolong. Perkataan pesantren dalam wujud dan pengertian Indonesiannya bermakna
tempat untuk membina manusia menjadi orang baik.6
Darul Arqam berasal dari kata bahasa arab yang berarti مﺎﻗرﺎﻤﻗﺪﻟا yang berarti
corak atau tulisan angka. Nama Darul Arqam ini dimaksudkan untuk mengabadikan
nama rumah dari salah seorang sahabat nabi yang bernama Arqam bin Arqam, yang
pada waktu itu menjadi tempat pengkajian agama Islam.7
6 Abu Hamid, Sistem Pendidikan Madrasah dan Pesantren di Sulawesi Selatan, (Jakarta. CV.
Rajawali 1983), h. 328
7 Asad M. Alkali, Kamus Indonesia Arab, (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), h. 154
8Muhammadiyah adalah suatu organisasi massa yang berarti suatu badan yang
terdiri dari pada orang-orang yang bermacam-macam tingkat, golongan dan lapisan
yang mempunyai tujuan yang sama.8
Perkembangan dan Pengaruh berarti berusaha untuk maju dan berkuasa atau
berkekuatan sehingga menjadi sempurna sesuai dengan harapan.9
Desa Balebo yang merupakan tempat/lokasi Pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah yang menjadi objek penelitian merupakan salah satu desa di Kec.
Masamba yang secara administrasi terletak di Kabupaten Luwu Utara Propinsi
Selawesi Selatan tepatnya ± 7 km dari Kota Masamba Luwu Utara.
Dari uraian tentang makna perkata maka defenisi operasional yang
dimaksudkan penulis yakni Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah di Desa Balebo
Kec. Masamba Kab Luwu Utara. adalah sebagai wadah tempat orang berkumpul
untuk menuntut ilmu khususnya ilmu-ilmu tentang keislaman yang berdasarkan
Alquran dan Alhadis. Hal ini ingin dipertegas dan dideskripsikan dalam bentuk
skripsi.
Ruang lingkup penelitian ini adalah pesantren Darul Arqam Muhammadiyah
yang berdiri pada tahun 1984. Adapun waktu penelitian yaitu mulai tanggal 27 April
sampai 27 Mei 2015.
8 Poerwadarminta, kamus besar bahasa Indonesia, (Jakarta, balai pustaka, 1984), h. 730
9 W.J.S. Poerwadarminta, kamus besar bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,1982), h.
731
9D. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka adalah usaha untuk menemukan tulisan yang berkaitan
dengan judul skripsi ini, dan merupakan tahap pengumpulan data yang bertujuan
untuk meninjau beberapa hasil penelitian tentang masalah yang dipilih serta untuk
membantu penulisan dalam menemukan data sebagai referensi dan bahan
perbandingan agar data yang dikaji lebih jelas.
Dalam pembahasan skripsi ini, penulis menggunakan beberapa literatur sebagai
bahan acuan dalam menyelesaikan karya ilmiah ini. Adapun buku atau karya ilmiah
yang penulis anggap relevan dengan obyek penelitian ini diantaranya;
1. Buku karangan Hasbi Indra, 2003, Pesantren dan Transformasi Sosial,.10 Buku
ini membahas tentang Peranan Seorang Kyai di Pesantren sebagai Tokoh yang
berperan penting di Pesantren. Bahwa Kyai sebagai salah satu elemen pokok
dalam tradisis Pesantren merupakan cikal-bakal yang mempunyai pengaruh kuat
terhadap para santri dan masyrakat sekitarnya.
2. Sulthon Masyhud, 2005, Manajemen Pondok Pesantren,.11 Buku ini membahas
tentang Perkekembangan dan perubahan sosial masyrakat Islam di Pesantren
selalu berarah ganda. Hal ini sebagai akibat kemajuan dan perkembangan Ilmu
pengetahuan dan teknologi.
3. Amin Headari, 2004 Masa Depan  Pesantren.12 Buku ini membahas tentang Masa
Depan Pesantren sebagai agen pemberdayaan masyarakat bermoral dan beretika,
10 Hasbi Indra, Pesantren dan Transformasi Sosial, (Jakarta: Penamadani 2003)
11 Sulthon Masyhud, Manajemen Pondok Pesantren, (Jakarta: Diva pustaka 2005)
12 Amin Headari, Masa Depan  Pesantren, (Jakarta: Ird Press 2004)
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Pesantren juga diharapkan mampu meningkatkan peran kelembagaannya sebagai
generasi muda Islam dalam menimba Ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai
bekal dalam menghadapi era globalisasi.
4. Muljono Damopoli, 2011, Pesantren Medern IMMIM.13 Buku ini membahas
tentang pendidikan yang ada di Pesantren, diantaranya : berbagai cabang ilmu
pengetahuan Agama Islam,  berorganisasi dan kepemimpinan dalam
mengembangkan pesantren.
5. Selain dari itu, literatur pendukung lainnya adalah buku karangan Abu Hamid
1983, yang berjudul “Sistem Pendidikan Madrasah dan Pesantren di Sulawesi
Selatan” (Agama Dan Perubahan Sosial.14 sebagai salah satu sumber mengenai
sistem pendidikan madrasah dan pesantren di Sulawesi selatan.
Dari beberapa buku yang menjadi bahan acuan dalam penulisan ini,
penyusun belum mendapatkan buku ataupun hasil penelitian yang membahas secara
khusus mengenai Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah (studi historis tentang
Perkembangan dan Pengaruhnya terhadap Masyarakat Masamba). Oleh karena itu,
Hasil dari penelitian ini lebih menitik beratkan terhadap perkembangan Pondok
Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah dan pengaruhnya terhadap masyarakat
sekitar Pesantren dengan menggunkan pendekatan Sejarah, Sosiologis, Keagamaan,
Antrofologi dan Pendidikan. Sehingga hal itulah yang membedakan hasil penelitian
ini dengan tulisan yang lain.
13 Muljono Damopolii, Pesantren Medern IMMIM, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada 2011)
14 Abu Hamid, Sistem Pendidikan Madrasah dan Pesantren di Sulawesi Selatan” (Agama
Dan Perubahan Sosial (jakarta, CV. Rajawali, 1983)
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E. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
Penulisan skripsi ini bertujuan untuk:
a). Untuk mengetahui sejarah berdirinya Pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah di Desa Balebo Kec. Masamba Kab. Luwu Utara
b). Untuk mengetahui perkembangan Pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah di Desa Balebo Kec. Masamba, Kab. Luwu Utara
c). Untuki mengetahui pengaruh Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah
terhadap kehidupan masyararakat di Masamba kab. Luwu Utara.
2. Kegunaan
Kegunaan Teoritis
Kegunaan skripsi ini diharapkan:
a) Bermanfaat pada perkembangan ilmu pengetahuan khususnya sejarah
Kebudayaan Islam. Hasilnya dapat dimanfaatkan lebih lanjut baik
sebagai bacaan bagi generasi penerus dan atau menjadi bahan acuan
dalam penelitian yang lebih lanjut,
b) Memberikan informasi bagi para pembaca tentang sejarah pendidikan
Islam di Indonesia, sejarah Pesantren khususnya di Kabupaten Luwu
Utara.
c) Penelitian ini diharapkan menjadi bahan informasi yang dapat
menambah pengetahuan bagi para pembaca terutama  bagi siswa dan
siswi di Pesantren khususnya di Kabupaten Luwu Utara.
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Kegunaan praktis
Secara praktis kegunaan skripsi ini diharapkan bermanfaat bagi
perkembangan Pondok Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam,
sebagai wadah penyebaran agama, pemahaman kehidupan-keagamaan,





Kata pendok pesantren merupakan gabungan antara kata pondok dan
pesantren. Menurut M. Arifin, pendok pesantren merupakan suatu lembaga
pendidikan agama Islam yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar dengan
sistim asrama (komleks). para santri menerima pendidikan agama melalui sistim
pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada dibawah kedaulatan dari
seorang atau beberapa orang kyai dengan ciri-ciri khas yang bersipat karismatik
dalam segala hal.1 Sementara Qamar mendefinisikan pondok pesantren sebagai
suatu tempat pendidikan dan pengajaran yang menekankan pelajaran Agama
Islam dan didukung asrama sebagai tempat tinggal santri yang bersipat
permanen.2
Pondok pesantren juga berarti suatu lembaga pendidikan dan pengajaran
agama Islam yang pada umumnya pendidikan dan pengajaran tersebut diberikan
dengan cara non klasikal, yaitu bandongan dan sorogan, dimana kyai mengajar
santri berdasarkan kitab-kitab yang tertulis dalam bahas Arab oleh ulama besar
sejak abad pertengahan, sedangkan santri biasanya tinggal dalam pondok
Sebagai lembaga pendidikan yang sudah lama berkembang di Indonesia,
pondok pesantren selain telah berhasil membina dan mengembangkan kehidupan
1 M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum (Jakarta: Bumi Aksara, 1991),
h. 200.
2 Achmad Patoni, Peran kyai Pesantren Dalam Partai Politik, (Yokyakarta: Pustaka
Pelajar, 2003), h. 87.
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beragama di Indonesia, juga ikut berperan dalam menanamkan rasa kebangsaan ke
dalam jiwa rakyat indonesia, serta ikut berperan aktif dalam upaya mencerdaskan
bangsa.
Sebuah lembaga yang bernama pondok pesantren adalah suatu kemunitas
tersendiri, di dalamnya hidup bersama-sama sejumlah orang yang dengan
komitmen hati dan keikhlasan atau kerelaan mengikat diri dengan kyai, untuk
hidup bersama dengan standar moral tertentu, membentuk budaya tersendiri.
Sebuah kemunitas disebut pondok pesantren minimal ada kyai, mesjid asrama
(pondok), pengajian kitab kuning atau naskah salaf tentang ilmu-ilmu keislaman.
Namun demikian sebenarnya ada beragam tipologi pondok pesantren.
Berdasarkan perspektif keterbukaan terhadap perubahan yang terjadi, pondok
pesantren dibagi menjadi salafi dan khalafi. Salafi tetap mengajarkan pengajaran
kitab-kitab Islam klasik sebagai inti pendidikannya. Sedangkan khalafi telah
memasukkan pelajaran umum dalam madrasah yang dikembangkannya atau
membuka tipe-tipe sokolah umum dilingkungan pondok pesantren.
Dari sisi sistem pendidikan yang dikembangkan ada tiga tipe pondok
pesantren. Pertama, memiliki santri yang belajar dan tinggal bersama kyai,
kurikulum tergantung kyai, dan pengajaran secara individual. Kedua memiliki
madrasah, kurikulum tertentu pengajaran bersipat aplikasi, kyai memberikan
pelajaran secara umum dalam rentang waktu, santri bertempat tinggal di asrama
untuk mempelajari pengetahuan umum dan agama. Ketiga, hanya berupa asrama,
santri belajar di sekolah, madrasah, bahkan perguruan tinggi sementara kyai
sebagai pengawas dan membina mental.3
3Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan pembaharuan Pendidikan Islam di
Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 61
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2. Ciri-Ciri Umum Pendidikan Pesanten
Dapat dilihat tujuan utama didirikannya suatu pesantren adalah untuk
mendalami ilmu-ilmu agama (tauhid, fikih, ushul fikih, tafsir, hadis, ahlak, tasauf,
bahasa arab, dan lain-lain). Diharapkan seorang santri yang keluar dari pesantren
telah memahami beraneka ragam mata pelajaran agama dengan kemampuan
merujuk kepada kitab-kitab klasik.
Disamping itu, dianjurkan juga seorang santri calon kyai, untuk menguasai
ilmu-ilmu agama secarah menyeluruh, maka secara khusus dia juga memiliki
keahlian dalam mata pelajaran tertentu. Jadi, semacam spesialisasi. Karena adanya
spesialisasi-spesialisasi kyai-kyai tertentu, maka hal ini juga berpengaruh kepada
spesipik pesantren yang diasuh oleh kiyai tersebut.
Oleh karena adanya spesifik dari beraneka pesantren tersebut, maka
biasanya seorang santri yang telah menyelasikan pelajarannya pada salah satu
pesantren, pindah ke pesantren lain untuk melanjutkan pelajaran dalam mata
pelajaran yang menjadi spesipik dari pesantren yang didatanginya itu.
Karena tuntunan pondok yang mesti dikuasai oleh santri adalah ilmu-ilmu
Agama Islam, maka tidak boleh tidak para santri mesti memahami ilmu-ilmu
agama Islam itu dari sumber aslinya yaitu al-Quran dan sunnah yang telah
dijadikan oleh ulama-ulama terdahulu dalam kitab-kitab klasik berbahasa arab
dengan segala cabang-cabangnya adalah merupakan unsur pokok dalam suatu
pesantren.
Untuk mengajarkan kitab-kitab klasik tersebut seorang kiyai menempuh
metode: wetonan, sorogan, dan hapalan. Wetonan atau bandongan adalah metode
kuliah dimana para santri mengikuti pelajaran dengan duduk di sekeliling kyai.
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Kyai membacakan kitab yang dipelajari saat itu, santri menyimak kitab-kitab
masing-masing dan membuat catatan. Sorogan adalah metode kuliah dengan cara
santri menghadap kyai satu persatu dengan membawa kitab yang akan dipelajari.
Kitab-kitab yang dipelajari itu diklasifikasikan berdasarkan tingkatan-tingkatan.
Ada tinggat awal, menegah, dan atas. Seorang santri pemula terlebih dahulu dia
mempelajari kitab-kitab awal barulah kemudian diperkenankan mempelajari
kitab-kitab pada tingkat berikutnya.
Di samping metode wetonan dan sorogan yang disebutkan terdahulu, maka
metode hapalan pun menempati kedudukan yang penting di kehidupan pesantren.
Pelajaran-pelajaran tertentu dengan materi-materi tertentu diwajibkan untuk
dihapal.4
Hubungan antara santri dan kyai tidak hanya berlaku selama santri berada
dalam lingkungan pesantren, hubungan tersebut berlanjut ketika santri tidak lagi
berada secara formal di pesantren. Pada waktu tertentu bekas santri mendatangi
kyai. Selain daripada itu hubungan santri dengan kyai tidak hanya menyangkut
dalam hal yang berkenaan dengan proses belajar mengajar.
3. Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan Islam
Seperti telah diungkapkan terdahu lahinya pesantren tidak terlepas dari
proses islamisasi di Indonesia. Para kyai yang mendakwahkan ajaran Islam
biasanya memiliki lembaga pendidikan. Dengan demikian, inti pokok dari suatu
pesantren adalah pusat pengkajian ilmu-ilmu agama Islam. Ilmu yang diajarkan
itu terbatas dalam ruang lingkup ilmu-ilmu agama, sebagai perbedaan dengan
ilmu-ilmu yang digolongkan kepada ilmu umum.
4Amin Haedari, Masa Depan Pesantren Dalam Tantangan Modernitas dan Tantangan
Kompleksitas Global, (Jakarta: Ird Press, 2004), h. 80.
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Pada awal pertumbuhan pesantren sampai datangnya masa pembaharuan
sekitar awal abad kedua puluh, pesantren belum mengenal apa yang disebut ilmu-
ilmu umum dan begitu juga sistem penyampaiyannya belum bersipat klasikal,
serta hapalan metodenya memakai metode wetonan dan sorogan.
Masuknya peradaban Barat ke Indonesia melalui kaum penjajah
khususnya bangsa Belanda banyak mempengaruhi corak dan pandangan bangsa
Indonesia, termasuk dalam dunia pendidikan sehingga dengan demikian timbul
upaya-upaya pembaharuan dalam dunia pendidikan Islam. Sistim klasikal mulai
diterapkan dan mata pelajaran umum mulai diajarkan. Akan tetapi, persentase
lembaga pendidikan Islam yang melaksanakan ide-ide pembaharuan pendidikan
ini masih sangat sedikit.5
Sesuai dengan kemajuan dan perkembangan zaman, terutama setelah
Indonesia merdeka, telah timbul perubahan-perubahan dalam dunia pesantren.
Banyak diantara pesantren yang telah menyesuaikan diri dengan kemajuan zaman
tersebut, masih banyak juga ditemukan pesantren yang masih bersifat konservatif.
Timbulnya polarisasi pesantren menunjukkan bahwa telah terjadi dinamika
dalam dunia pesantren terutama setelah masa kemerdekaan. Walaupun telah
terjadi dinamika dalam dunia pesantren, pesantren berada dalam fungsi aslinya,
yakni sebagai lembaga pendidikan guna mencetak tenaga ahli keagamaan Islam.
Sebagai suatu lembaga pendidikan yang hidup di tengah-tengan arus modernisasi,
maka agar eksistensinya tetap bisa di pertahankan.
5Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan pembaharuan Pendidikan Islam di
Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 72.
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B. Kebutuhan Masyarakat Terhadap Pendidikan
Melihat pentingnya pendidikan bagi suatu manusia apalagi era globalisasi
dan informasi yang sangat canggih, masyarakat semakin membutuhkan
pendidikan yang lebih baik dan sempurna baik Indonesia pada umumnya dan
sulawesi selatan pada khusus lagi masyarakat kecamatan Masamba.6
Sebagai mana kita ketahui bahwa pendidikan merupakan suatu usaha
untuk menambah kecakapan, keterampilan. Pengertian dan sikap melalui belajar
dan pengalaman yang diperlukan untuk memungkinkan manusia mempertahankan
dan melangsungkan hidup serta untuk mencapai tujuan hidupnya. Usaha itu
terdapat baik dalam masyarakat yang masih terbelakang, dari masyarakat yang
sudah maju.
Jadi pendidikan adalah salah satu bagian yang sangat penting dalam hidup
dan kehidupan manusia karena dapat memberikan muatan-muatan kreativitas
yang dapat memenuhi kehidupan di dunia.
Pendidikan dilihat dari segi terminologi terdapat beberapa pengertian.
Dalam ensiklopedia Indonesia di kemukakan bahwa “pendidikan adalah proses
membimbing manusia dari kegelapan kebodohan ke kecerahan pengetahuan”.7
Prof. Dr. Hasan Langgulang mengemukakan bahwa “Pendidikan dalam arti yang
luas bermakna mengubah dan memindahkan nilai kebudayaan kepada setiap
individu dalam masyarakat. Beliau juga mengemukakan bahwa pendidikan adalah
suatu proses yang mempunyai tujuan yang biasanya diusahakan untuk
menciptakan pola-pola tingkah laku tertentu pada anak-anak atau dunia orang
yang sedang dididik. Sedangkan Muhammad Rasyid Ridho mengemukakan
bahwa;
6Mappanganro. Implementasi Pendidikan Islam di Sekolah, (Ujung Pandang: CV. Borkah
Utami, 1996), h. 9.
7 Mappanganro, Implementasi Pendidikan Islam di Sekolah (Ujung Pandang: CV. Borkah
Utami, 1996), h. 9
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Pendidikan adalah bimbangan daya manusia baik jasmaniah akhlak maupun
rukhaniah dengan apa yang dapat menjadikannya tumbuh dan berkembang serta
bergerak sehingga sampai pada kesempurnaan diri sendiri.
Pendidikan Islam, merupakan usaha yang dilakukan cara sadar dengan
membimbing, mengasuh anak atau peserta didik agar dapat memahami,
menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam . Pendidikan Islam merupakan
pendidikan yang sangat ideal, pendidikan yang melaraskan antara fisik dan
mental. Jasmani dan rohani. pengembangan individu dan masyarakat serta
kebahagiaan dunia dan akhirat. Oleh karena itu, pendidikan Islam sebagai usaha
yang dilakukan baik dengan memandang penerapannya yang dilakukan di barengi
dengan lembaga pendidikan sebagai bagian integral dalam kesatuan sistim
nasional, maupun memandang Islam sebagai agama universal.
Dengan demikian pendidikan adalah salah satu modal utama yang
sangat di butuhkan setiap manusia, sehingga pendidikan dimana-mana sangat
dibutuhkan di dalam masyarakat baik masyarakat pedesaan maupun masyarakat
perkotaan. Oleh karena itu, pendidikan sumber dari pengetahuan yang harus
dimiliki oleh seseorang, sehingga masyarakat sangat membutuhkan lembaga
pendidikan sebagai wahana untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang
bermanfaat baik untuk dirinya maupun untuk masyarakat banyak.
Lembaga pendidikan adalah salah satu cara atau metode untuk
mendapatkan pengetahuan secara formal namun bukan itu saja, tetapi ada sumber
lain untuk mendapatkan ilmu pengetahuan seperti pengetahuan non formal
contohnya pengetahuan kekeluargaan. Akan tetapi Pendidikan non formal hanya
sekedar sampingan atau penambah dari pendidikan formal. Sehingga di
kecamatan masamba berusaha keras untuk membangun sekolah mengingat
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pentinggnya pendidikan anak-anak untuk menghadapi era globalisasi seperti
sekarang ini.
Masyarakat kecamatan Masamba memang sangat membutuhkan
lembaga pendidikan yang dapat memadukan antara lembaga ilmu agama dan ilmu
pengetahuan umum karena mereka berpendapat bahwa walaupun pendidikannya
sangat tinggi kalau tidak di barengi dengan ilmu-ilmu agama. Itu dianggap tidak
sempurna karena mereka berpendapat bahwa tidak ada manusia yang hidup
selama-lamanya pasti akan meninggalkan dunia ini.
Pendidikan islam merupakan usaha yang dilakukan secara sadar dengan
membimbing, mengasuh anak-anak atau peserta didik dapat menyakini,
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam. Sehingga
masyarakat selalu mengharapkan agar generasi muda dapat memahami agama
Islam dengan baik juga.
Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang sangat ideal karena
pendidikan yang dapat menyelaraskan antar pertumbuhan fisik dan mental,
jasmani dan rohani, begitupula perkembangan individu dan masyarakat. Serta
kebahagiaan dunia dan akhirat. Oleh karena itu pendidikan Islam sebagai suatu
usaha yang dilakukan dengan memandang penerapannya yang dilakukan berbagai
lembaga pendidikan sebagai bagian integral dalam kesatuan sistem pendidikan
nasional begitupun dengan memandang islam sebagai agama universal.
Di Indonesia ditetapkan bahwa pendidikan nasional berdasarkan
Pancasila dan undang-undang dasar 1945, seperti yang tercantum baik di dalam
Undang-Undang Dasar 1945, seperti yang tercantum baik di dalam Undang-
Undang Nomor 2 tahun 1989 tentang sistem pendidikan Nasional dalam garis-
garis besar haluan Repoblik Indonesia.8
8Mappanganro, Implementasi Pendidikan Islam Di Sekolah (Ujung Pandang: CV. Berkah
Utami, 1996), h. 25.
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Dengan demikian yang menjadi dasar pendidikan Islam falsafah atau
pandangan hidup bangsa. Pemikiran tentang pemilihan dan penetapan falsafah
atau pandangan hidup bangsa. dalam pandangan hidup itu terkadang konsep dasar
yang dicita-citakan oleh suatu bangsa mengenai wujud kehidupan yang dianggap
baik.
Masyarakat Kecamatan Masamba sangat membutuhkan lembaga
pendidikan, terutama lembaga pendidikan agama Islam karena melihat semakin
hari semakin mundur pengetahuan anak-anak mereka, dan minat belajarnya sangat
kurang. Berhubung karena lembaga pendidikan yang akan mengajarkan agama
Islam masih sangat kurang atau masih sangat minim, sehingga masyarakat dan
tokoh-tokoh agama berinisiatif untuk membangun lembaga pendidikan agama
Islam.
Berdasarkan pondok pesantren Darul Arqam Muhammadiyah di
Kecamatan Masamba, tiada lain untuk membina generasi muda, mengingat sistim
pendidikan nasional indonesia yakni pendidikan agama islam sangat mendapat
perhatian. Isi kurikulum setiap jenis jalur dan jenjang pendidikan wajib memuat
beberapa bidang studi, diantaranya pendidikan agama islam. Oleh karena itu
pendidikan agama Islam mempunyai kedudukan yang tidak terpisahkan dengan
pelaksanaan pendidikan nasional dalam usaha pembentukan manusia Indonesia
seutuhnya. Dengan demikian berdirinya lembaga pendidikan di kecamatan
Masamba tepatnya di Desa Balebo. Tiada lain untuk membantu pemerintah dalam
mengaflikasikan sistim pendidikan nasional.
C. Pesantren Sebagai Pusat Pembentukan Karakter Manusia
Pondok pesantren sebagai bagian integral dari institusi pendidikan berbasis
nasional merupakan sebuah komunitas yang memiliki tata nilai tersendiri. Di
samping itu, pesantren mampu menciptakan tata tertib, dan tidak jauh berbeda dari
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lembaga pendidikan yang lain. Peran serta sebagai lembaga pendidikan yang luas
penyebarannya di berbagai pelosok tanah air, telah banyak memberikan saham
dalam pembentukan Indonesia religius.
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang berada di
lingkunagn masyarakat yang dilembagakan. Sebagaimana tercantum dalam
peraturan pemerintah No. 37 tahun 1991 pasal 3 ayat 3 disebutkan bahwa
pendidikan keagamaan merupakan pendidikan yang mempersiapkan warga belajar
untuk menjalankan peranan yang menuntut penguasaan khusus tentang ajaran
agama yang bersangkutan.
Pondok pesantren sebagai satuan pendidikan luar sekolah merupakan
bagian dari sistem pendidikan nasional. Sitem pendidikan mengandung beberapa
subsistem yang saling berkaitan dan memiliki tujuan yang sama. Begitu pula
pondok pesantren apabila dijadikan sebagai sistem pendidikan, maka harus
memiliki subsistem tersebut.
Pondok pesantren memiliki beberapa kelebihan sebagai berikut:
1. Menggunakan pendekatan holistik (saling berkaitan) dalam sistem pendidikan
pondok pesantren. Artinya para pengasuh pondok pesantren memandang
bahwa kegiatan belajar mengajar merupakan kesatupaduan atau lebur dalam
totalitas kegiatan hidup sehari-hari. Bagi warga pondok pesantren, belajar di
pondok pesantren tidak mengenal perhitungan waktu.
2. Memiliki kebebasan terpimpin. Setiap manusia memiliki kebebasan, tetapi
kebebasan itu harus dibatasi, karena kebebsan memiliki potensi anarkisme.
Kebebasan mengandung kecenderungan mematikan kreatifitas, karena
pembatasan harus dibatasi. Inilah yang dimaksud dengan kebebasan yang
terpimpin. Kebebasan terpimpin adalah watak ajaran Islam
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3. Berkemampuan mengatur diri sendiri (mandiri). Di pondok pesntren santri
mengatur sendiri kehidupannya menurut batasan yang diajarkan agama.
4. Memiliki kebersamaan yang tinggi. Dalam pondok pesantren berlaku prinsip;
dalam hal kewajiban harus menunaikan kewajiban lebih dahulu, sedangkan
dalam hak, individu harus mendahulukan kepentingan orang lain melalui
perbuatan tata tertib.
5. Mengabdi kepada orang tua dan guru. Tujuan ini antara lain melalui pergerakan
berbagai pranata di pondok pesantren seperti mencium tangan guru, dan tidak
membantah guru.9
Pesantren sebagai salah satu sub sistem pendidikan nasional yang
indigenous Indonesia, mempunyai keunggulan dan karakteristik khusus dalam
mengaplikasikan pendidikan karakter bagi anak didiknya (santri). Hal itu karena
adanya Jiwa dan Falsafah.
Pesantren mempunyai jiwa dan falsafah yang ditanamkan kepada anak
didiknya. Jiwa dan falsafah inilah yang akan menjamin kelangsungan sebuah
lembaga pendidikan bahkan menjadi motor penggeraknya menuju kemajuan di





9 Http://Iprapuns.blokgspot.com/2015/06/Peranan Pesantren Dalam Pendidikan.Html
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e. Kebebasan dalam menentukan lapangan perjuangan dan kehidupan
Panca jiwa ini menjadi landasan ideal bagi semua gerak langkah
pesantren.
Pesantren juga mempunyai falsafah yang menjadi mutiara hikmah bagi
seluruh penghuni pondok pesantren. Diantaranya ada Falsaafah kelembagaan,
seperti :
1. Pondok adalah lapangan perjuangan, bukan lapangan penghidupan.
2. Hidupilah Pondok, dan jangan menggantungkan hidup kepada Pondok.
3. Pondok adalah tempat ibadah dan thalabul ‘ilmi.
4. Pondok berdiri di atas dan untuk semua golongan.10
Berikutnya adalah falsafah pendidikan, seperti :
1. Apa yang dilihat, didengar, dirasakan, dan dikerjakan oleh santri sehari-hari
adalah pendidikan
2. Hidup sekali, hiduplah yang berarti.
3. Berjasalah, tetapi jangan minta jasa.
5. Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi sesamanya.
Terwujudnya integralitas dalam Jiwa, Nilai, Sistem dan Standar
Operasional Pelaksanaan. Terciptanya integralitas yang solid pada jajaran para
10 Http://Iprapuns.blokgspot.com/2015/06/Peranan Pesantren Dalam Pendidikan.Html
25
pendidik hingga anak didik, terhadap pemahaman jiwa, nilai, visi, misi dan
orientasi, sistem hingga standar operasional pelaksanaan yang sama.
Transformasi nilai-nilai pendidikan pesantren yang berlangsung
sepanjang tahun, melalui berbagai sarana (lisan, tulisan perbuatan dan kenyataan),
telah mampu memadukan seluruh komponen pesantren dalam satu barisan.
Sehingga tidak terjadi tarik-menarik kepentingan dan orientasi antara satu pihak
dengan lainnya. Semuanya melandasi gerak langkahnya dengan bahasa
keikhlasan, kesederhanaan, kesungguhan, perjuangan dan pengorbanan untuk
menggapai ridha Allah. Semua mempunyai pengertian dan keterpanggilan akan
tanggungjawab untuk merealisasikan visi dan misi pendidikan pesantrennya.
Semua mempunyai keterikatan pada sistem hingga kultur yang sudah terbentuk di
pesantren. Karena mereka semua mempunyai kesadaran, keterpanggilan dan
loyalitas baik kepada nilai, sistem maupun pemimpin. Solidaritas ini
menumbuhkan kekuatan yang dahsyat dalam proses pendidikan karakter di
pesantren.
Keberhasilan pendidikan tidak terlepas dari tiga faktor yang saling
menopang dan mendukung, yaitu pendidikan formal atau sekolah, pendidikan non
formal atau keluarga dan pendidikan lingkungan atau masyarakat, yang semua itu
harus mendapat dukungan dari Pemerintah. Bila di luar lingkungana atau masa
pendidikan pesantren hal ini sulit direalisasikan secara ideal dan optimal,
alhamdulillah di pesantren, ketiga faktor pendidikan ini dapat dipadukan. Para
santri hidup bersama dalam asrama yang padat kegiatan dan berdisiplin, dibawah
bimbingan para guru dan pengasuh.11
11 Doni Koesoemo, Pendidikan Karakter, Strategi, Mendidik Anak di Zaman Global
(Jakarta: Grasindo, 2010), h. 15.
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Integralitas Pusat Pendidikan membantu terwujudnya integralitas
kurikulum antara intra, dan ekstra kurikuler yang saling menguatkan. Juga
mewujudkan Integralitas ilmu pengatahuan, antara ilmu agama dan pengetahuan
umum yang tidak dikotomikan (persamaan), serta menciptakan integralitas antara
ilmu dan amal dalam kehidupan.
Pesantren menerapkan totalitas pendidikan dengan mengandalkan
keteladanan, penciptaan lingkungan dan pembiasaan melalui berbagai tugas dan
kegiatan. Sehingga seluruh apa yang dilihat, didengar, dirasakan dan dikerjakan
oleh santri adalah pendidikan. Selain menjadikan keteladanan sebagai metode
pendidikan utama, penciptaan mulai juga sangat penting.
Lingkungan pendidikan itulah yang ikut mendidik. Penciptaan







Semuanya mempunyai pengaruh yang tidak kecil dalam pembentukan
karakter anak didik. Pemberian tugas tersebut disertai pemahaman akan dasar-
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dasar filosofisnya, sehingga anak didik akan mengerjakan berbagai macam tugas
dengan kesadaran dan keterpanggilan.12
Setiap kegiatan mengandung unsur-unsur pendidikan, sebagai contoh
dalam kegiatan kepramukaan, terdapat pendidikan kesederhanaan, kemandirian,
kesetiakawanan dan kebersamaan, kecintaan pada lingkungan dan kepemimpinan.
Dalam kegiatan olahraga terdapat pendidikan kesehatan jasmani, penanaman
sportivitas, kerja sama (team work) dan kegigihan untuk berusaha.
Pengaturan kegiatan dalam pendidikan Pesantren ditangani oleh
Organisasi Pelajar yang terbagi dalam beberapa bagian, sepertti bagian Ketua,
Sekretaris, Bendahara, Keamanan, Pengajaran, Penerangan, Koperasi Pelajar,
Koperasi Dapur, Kantin Pelajar, Bersih Lingkunan, Pertamanan, Kesenian,
Ketrampilan, Olahraga, Penggerak Bahasa, dll.13
Pendidikan organisasi ini sekaligus untuk kaderisasi kepemimpinan
melalui pendidikan. Sementara itu pada level asrama ada organisasi sendiri, terdiri
dari ketua asrama, bagian keamanan, penggerak bahasa, kesehatan, bendahara dan
ketua kamar. Setiap club olah raga dan kesenian juga mempunyai struktur
organisasi sendiri, sebagaimana konsulat (kelompok wilayah asal santri) juga
dibentuk struktur keorganisasian. Seluruh kegiatan yang ditangani organisasi
pelajar ini dikawal dan dibimbing oleh para senior mereka yang terdiri dari para
guru staf pembantu pengasuhan santri, dengan dukungan guru-guru senior yang
menjadi pembimbing masing-masing kegiatan. Secara langsung kegiatan
12 Abdul Hamka Aziz, Pendidikan karakter Berpusat pada Hati (Jakarta: Almawadi
Prima, 2011), h. 24
13 Najib Sulhan, Pendidikan Berbasis Karakter, (Surabaya: Press Media Utama, 2010), h.
52.
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pengasuhan santri ini diasuh oleh Bapak Pimpinan Pondok yang sekaligus sebagai
Pengasuh Pondok.
Pengawalan secara rapat, berjenjang dan berlapis-lapis ini dilakukan
oleh para santri senior dan guru, dengan menjalankan tugas pengawalan dan
pembinaan, sebenarnya mereka juga sedang melalui sebuah proses pendidikan
kepemimpinan, karena semua santri, terutama santri senior dan guru adalah kader
yang sedang menempuh pendidikan. Pimpinan Pondok membina mereka melalui
berbagai macam pendekatan;
1. Pendekatan program
2. Pendekatan manusiawi (personal)
3. Pendekatan idealisme.14
Mereka juga dibina, dibimbing, disupport, diarahkan, dikawal,
dievaluasi dan ditingkatkan. Demikianlah pendidikan karakter yang diterapkan
Pondok pesantren di Indonesia pada umumnya. Kegiatan yang padat dan banyak
akan menumbuhkan dinamika, dinamika yang tinggi akan membentuk militansi
dan militansi yang kuat akan menimbulkan etos kerja dan produktivitas. Pada
akhirnya anak didik akan mempunyai kepribadian yang dinamis, aktif, dan
produktif dalam segala kebaikan.
Pesantren memiliki fungsi ganda (dzu wujuh) dalam pembentukan
sebuah karakter, yaitu
1. Sebagai lembaga pendidikan keagamaan yang berfungsi untuk menyebar
luaskan dan mengembangkan ilmu-ilmu keagamaan islam.
14 Ibn Miskawai, Menuju Kesempurnaan Ahlak (Bandung: Mizan, 1992), h. 12.
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2. Pesantren berfungsi sebagai lembaga pengkaderan yang berhasil mencetak
kader umat dan kader bangsa.
3. Pesantren juga befungsi sebagai agen reformasi sosial yang menciptakan
perubahan dan perbaikan dalam kehidupan masyarakat.
Pesantren memiliki pola pendidikan yang berbeda dengan pola
pendidikan pada umumnya. Di pesantren terdapat pengawasan yang ketat
menyangkut tata norma atau nilai terutama tentang perilaku peribadatan khusus
dan norma-norma mu’amalat tertentu. Bimbingan dan norma belajar supaya cepat
pintar dan cepat selesai boleh dikatakan hampir tidak ada. jadi, pendidikan
dipesantren titik tekannya bukan pada aspek kognitif, tetapi justru pada aspek
afektif dan psikomotorik.15
Karakter pesantren yang demikian itu menjadikan pesantren dapat
dipandang sebagai institusi yang evektif dalam pembangunan akhlak. Disinilah
pesantren mengambil peran untuk menanggulangi persoalan-persoalan tersebut
khususnya krisis moral yang sedang melanda. karena pendidikan pesantren
merupakan pendidikan yang terkenal dengan pendidikan agama dan seharusnya
mampu untuk mencetak generasi-generasi berkarakter baik dengan nilai-nilai
keislaman.
Dengan demikian pondok pesantren diharapkan mampu mencetak
manusia muslim sebagai penyuluh atau pelopor pembangunan yang taqwa, cakap,
berbudi luhur untuk bersama-sama bertanggung jawab atas pembangunan dan
keselamatan bangsa serta mampu menempatkan dirinya dalam mata rantai
15Abdul Hamka Aziz, Pendidikan Karakter Berpusat Pada Hati (Jakarta: Al Mawadi
Prima, 2011), h. 41.
30
keseluruhan sistem pendidikan nasional, baik pendidikan formal maupun non
formal dalam rangka membangun manusia seutuhnya.
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian Dan Waktu Penelitian
Daerah tingkat dua Kabupaten Luwu, terletak pada bagian Utara dan Timur
Propinsi Sulawesi Selatan, dengan batas-batas wilayah sebagai berikut:
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Luwu Utara dan Kota Palopo.
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Wajo dan Kabupaten Sidrap.
c. Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone.
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Tator, Kabupaten Enrekang dan
Kabupaten Toraja Utara.
Kabupaten Luwu adalah salah satu Kabupaten yang terletak di Sulawesi
Selatan, yang dikenal dengan slogannya “Luwu Wanua Mappatuo’e Naewa Alena,
Toddo Puli Tammalara,  Te’bakke Tongengnge” Luwu Wanua Mappatuo’e Naewa
Alena (Tanah atau daerah yang mampu menghidupi dirinya sendiri), Toddo Puli
Tammalara (Berani melawan tantangan tanpa rasa takut,  Te’bakke Tongengnge
(Raja atau orang yang di tuakan).  Dalam kurun waktu tiga tahun di mekarkan
menjadi tiga daerah strategis, yaitu Kabupaten Luwu, Kabupaten Luwu Utara, yang
kemudian di mekarkan lagi menjadi Kabupaten Luwu Timur dan Kota Palopo.
Pemekaran ini turut menjadikan Kota Palopo selaku pemerintah otonom Kota Palopo.
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Sejak tahun 2006 Kabupaten luwu memindahkan pusat pemerintahan dari
sKabupaten Luwu dan ditetapkan Masamba sebagai Ibu Kota Kabupaten Luwu Utara.
Daerah Kabupaten Luwu Utara ini dengan Ibu Kota di Masamba, luas wilayah
Kabupaten Luwu Utara 7.503.440 km2  yang jarak tempuhnya dari ibu kota Propinsi
Sulawesi Selatan 427 km, dengan Jumlah Penduduk 335.828 Jiwa. Di Kabupaten
Luwu Utara ini terdiri dari 11 Kecamatan, 7 Kelurahan, dan 164 Desa. Yang salah
satu diantaranya adalah Desa Balebo Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara
yang dijadikan sebagai Lokasi Penelitian.
Kemudian letak geografis Desa Balebo adalah seblah Utara Desa Masamba,
yang terbagi menjadi dua dusun, Dusun, dengan batas-batas wilayah:
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Masamba.
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Bone.
c. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Kasimbong
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Kamiri.
Adapun tanggal penelitian adalah mulai tanggal 23 April -23 Mei 2015
B. Metode Penelitian
Dalam penulisan karya ilmiah ini penulis menggunakan metode penulisan




Penulis menggunakan jenis penelitian field Reseach kualitatif deskriptif, yaitu
jenis penelitian lapangan yang menggambarkan mengenai objek yang dibicarakan
sesuai kenyataan yang terjadi.
Pendekatan kualitatif dalam hal ini sesungguhnya adalah prosedur penelitian
yang menghasilkan data-data deskriptif  berupa kata-kata  tertulis  atau lisan dari
orang-orang dan prilaku yang dapat diamati. Sehingga  data yang dikumpulkan
adalah data yang berupa kata/ kalimat maupun gambar Data-data ini bisa berupa




Pendekatan historis yaitu usaha untuk mempelajari dan mengenali fakta-fakta
dan menyusun kesimpulan mengenai peristiwa-peristiwa masa lampau. Disini
peneliti dituntut menemukan fakta, menilai dan menafsirkan fakta yang
diperoleh secara sistematis dan objektif untuk memahami masa lampau.
Temuan-temuan masa lampau tersebut dapat dijadikan bahan untuk masa
yang sekarang dan meramalkan peristiwa yang akan datang.
2). Pendekatan Religi yaitu untuk menyusun teori-teori pendidikan dengan
bersumber dan berlandaskan pada ajaran Agama. Didalamnya berisikan
keyakinan dan nilai-nilai tentang kehidupan yang dapat dijadikan sebagai
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sumber untuk menentukan tujuan, bahkan sampai dengan jenis-jenis
pendidikan.1
Dalam pendekatan religi, titik letaknya adalah keyakinan, keimanan.
Pendekatan religi menuntut orang menyakini dudlu terhadap segala sesuatu
yang dijadikan dalam Agama.
3). Pendekatan Sosiologi yaitu dinamika interaksi antarsesama manusia yang
terjadi dalam kehidupan Pesantren di harapkan dapat di ungkap secara utuh.
Hal ini dimungkinkan karena sosiologi selalu berusaha memberi gambara
tentang keadaan masyarakat lengkap dengan struktur, lapisan, serta berbagai
gejala sosial lainnya yang saling berkaitan.2 Dengan begitu, suatu fenomena
sosial dapat dianalisis dengan faktor-faktor yang mendorong terjadinya
hubungan, mobilitas sosial, serta keyakinan-keyakinan yang menjadi dasar
terjadinya proses tersebut.
4). pendekatan Antropologi yaitu  ilmu yang mempelajari manusia dari segi
keragaman fisik serta kebudayaan yang dihasilkan segingga setiap manusia
dari segi keragaman fisik serta kebudayaan yang dihasilkan sehingga setiap
manusia yang satu dengan yang lainnya berbeda-beda.3 Antropologi mirip
sesiologi. Apabila antropologi lebih memusatkan pada pendudukan yang
merupakan masyrakat tunggal, dalam arti kesatuan masyrakat yang tinggal di
daerah yang sama, sedangkan sesiologi lebih menitikberatkan pada masyrakat
dan kehidupan sosialnya.
1fridly, religi https://akhmadsudrajt.wordpress.com/2007/07 Pendekatan Religi .html (8
Januari 2015)
2Muljono Damopoli, Pesantren Modern IMMIM Pencetak Musim Medern, ( Jakarta: Rajawali
Pers, 2011) h. 20.
3 Mahmud Ija Suntana, Antropologi Pendidikan, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2012) h.16
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5). pendekatan Kebudayaan yaitu sudut pandang atau cara melihat dan
memperlakukan sesuatu gejala yang menjadi perhatian dengan menggunakan
kebudayaan sebagai acuannya.4 Kebudayaan terjadi karena kebudayaan yang
diyakini kebenarannya sebagi pedeman hidup adalah pedeman yang
operasional dalam menghadapi kehidupan nyata.
Sebagaimana metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian sejarah yang terdiri dari buku-buku yang ada kaitannya
dengan proposal penelitian ini. Adapun langkah yang digunakan adalah sebagai
berikut: Melalui penelusuran pustaka baik berupa buku maupun berupa karya
tulis ilmiah yang mungkin relavan dengan proposal penelitian ini. Dan
Menetapkan makna dengan menghubungkan yang satu dengan yang lain yang
saling relavan lalu hasil dari penyelesainnya tersebut kemudian dimunculkan
penapsiran yang baru.
3. Jenis Pengumpulan data (Heuristik)
adalah merupakan langka awal dalam penelitian sejarah yaitu berusaha mencari
dan menemukan jejak sejarah sebagai sumer data yang terdiri atas sumber field
Research.
Field Research; yakni berdasarkan hasil yang diperoleh melalui pengamatan
lapangan dalam arti penulis mengadakan pengamatan dan wawancara sebagai
pelengkap data. wawancara melalui orang-orang yang dianggap lebih tahu
mengenai hal tersebut, yang berhubungan dengan permasalahan yang dibahas
dalam skripsi ini.
4 Sayuti Ali, Metodologi Penelitian Agama, (Jakarta : Pt Raja Grafindo Persada 2002) h. 14
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4. Kritik sumber: tahap kedua dalam penulisan sejarah adalah kritik sumber terhadap
bahan-bahan mentah yang diproduksi oleh penulis sejarah dinilai dari banyak sisi
antara lain kelogisannya dan bertujuan menyeleksi sumber data untuk dijadikan
fakta sejarah setelah melalui proses pengujian. Adapun kritik sumber terbagi
menjadi dua yaitu kritik eksteren dan intern.
5. Interprestasi atau penapsiran, Data yang dipergunakan dalam pembahasan ini
bersifat kualitatif, karenanya dalam menganalisis juga digunakan metode analisis
kualitatif. Selanjutnya diinterprestasikan dalam bentuk konsep yang dapat
mendukung objek pembahasan dalam menganalisis digunakan metode Induktif,
menganalisis data dengan bertolak dari hal-hal yang bersifat khusus, selanjutnya
mengambil kesimpulan yang besifat umum. Deduktif, yakni menganalisis data
dengan bertolak dari hal-hal yang bersifat umum kemudian mengambil
kesimpulan yang besifat spesifik atau yang lebih khusus.
6. Historiografi / penulisan (pemaparan): dalam metode historiografi merupakan
langkah terakhir dari seluruh rangkaiyan penulisan sejarah dengan merekontruksi
data yang telah ditafsirkan dalam bentuk tulisan.5
5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2002), h. 64-67
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum dan Kondisi Real Lekasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dan data yang penulis dapatkan di lokasi
penelitian bahwa Desa Balebo pada umumnya adalah daerah pengunungan sehingga
banyak terdapat perkebunan. Lahan yang ada di Desa Balebo dapat dijadikan sebagai
lokasi perkebunan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat setempat seperti:
perkebunan rambutan, durian, dan kelapa sawit dan persawahan.
1. Keadaan penduduk
Mengenai keadaan penduduknya, sesuai data periode tahun 2014/2015
menunjukkan bahwa jumlah penduduk Desa Balebo sebanyak 37.46 jiwa dan luas
wilayah Desa Balebo 154.23 km.1
Dari keseluruhan jumlah penduduk Desa Balebo, yang pada umumnya adalah
suku bugis sebagai penduduk asli yang mendiami daerah tersebut.
2. Keadaan Sosial Budaya
Berbicara tentang sosial dalam suatu daerah maka tidak dapat dipisahkan
antara hubungan manusia dengan sesamanya sebagai kolompok masyarakat, baik
hubungan keluarga ataupun hubungan kekerabatan dan hubungan tetangga dan
lainnya. Oleh karena itu, tanpa hubungan maka nilai-nilai sosial budaya dalam suatu
masyarakat sukar untuk ditentukan baik buruknya.
Dalam hal ini peneliti akan mengemukakan  keadaan sosial budaya terutama
di Desa Balebo. Masyarakat Desa Balebo masih mempunyai hubungan erat diantara
1Salihin, Kepala Desa Balebo, Wawancara Oleh Penulis di Kantor Desa Balebo 21 Mei 2015.
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mereka yang diwarnai dengan sifat kekeluargaan dan gotong royong dalam segala hal
karena dipengaruhi oleh rasa persaudaraan  yang kuat dan solidaritas yang tinggi.
Dari uraiyan diatas dapat dilihat sifat gotong royongnya dalam hal mendirikan
rumah, memperbaiki jalan, demikian juga membangun tempat-tempat umum dan
terutama dalam meringankan beban keluarga yang terkena musibah.
Sedangkan mengenai budayanya masyarakat desa balebo yang selalu nampak
dilakukan menyangkut adat istiadat dalam hal perkawinan, membangun rumah serta
kematian.
Oleh karena itu, di dalam masyarakat Desa Balebo, mengenai sosial
budayanya dipengaruhi bentuk geografis daerahnya, hal ini menyebabkan penduduk
yang mendiami wilayah tersebut bergerak di bidang perkebunan dalam memenuhi
kebutuhan sehari-hari.
Keseluruhan sistim sosial yang ada di Desa Balebo, dibangun dari pola yang
sudah jelas statusnya dalam masyrakat sehingga sangat mudah untuk diketahui
mengenai sistim sosial masyarakat Desa Balebo.
Penduduk yang mendiami desa Balebo terdapat bebetapa suku, namun suku
bungis yang mendominasi dengan demikian sistim kekerabatan yang dipergunaka
tidak jauh berbeda dengan suku bungis lainnya yang tersebar di seluruh Indonesia.
3. Agama dan Sistem Kepercayaan
Seperti yang diuraikan pada penjelasan terdahulu bahwa penduduk yang
mendiami Desa Balebo adalah mayoritas beragama Islam, di Desa Balebo juga masih
melakukan hal-hal seperti barazanji, mappatemma, dan kegiatan-kegiatan keagamaan
lainnya.
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Keadaan seperti ini masih banyak kita temui dalam masalah-masalah lain
yang menyangkut persentuhan antara kepercayaan (adat) dan agama Islam dalam
perilaku anggota masyarakat. Hal ini disebabkan karena pada awal mula masuknya
agama Islam di Luwu kepercayaan yang telah ada sebelumnya seperti animisme,
dinamisme masih dipertahankan sebahagian besar masyarakat, akhirnya agama Islam
diterima sehingga kepercayaan terhadap animisme dan dinamisme sudah tidak ada
lagi.
Salah satu yang paling nampak pada adanya persentuhan antara keyakinan
agama dan kepercayaan yang berdasar pada adat adalah perilaku yang ditampilkan
oleh sanro (dukun). Oleh karena itu, bacaan-bacaan yang dipergunakan untuk
menyampaikan maksudnya kepada kekuatan supranatural dipadukan antara ayat-ayat
suci al-Quar’an dengan bahasa bungis yang biasanya memuja-muja arwah-arwah
yang diluar dari pada Allah Swt.
B. Sejarah Berdirinya Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah .
Pada dasarnya pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam, yang
dilaksanakan dengan sistem asrama, dengan Kyai sebagai Tuan gurunya atau tokoh
utama dan masjid sebagai pusat lembaganya. Pondok pesantren sebagai lembaga
pendidikan Islam, merupakan sistem pendidikan, yang telah lama hidup dan tumbuh
di tengah-tengah masyarakat Indonesia, tersebar luas diseluruh tanah air terutama di
pedesaan.2
Sejarah pertumbuhan dan perkembangan pesantren di Indonesia oleh beberapa
ahli disebutkan pada masa permulaan kedatangan Islam ke Indonesia, dimana pondok
2Mustofa Syarif, Administrasi Pesantren (Jakarta: PT Paryu Barkah, 1980), h. 5.
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pesantren yang dianggap paling tua “terletak di daerah Aceh”.3 Oleh karena itu
sejarah berdirinya suatu pondok pesantren tidaklah dapat dipisahkan dari sejarah
perkembangan pesantren secara umum di Indonesia serta latar belakang berdirinya
pondok pesantren itu sendiri. Baik sebagai bagian dari strategi dakwah Islam,
maupun sebagai lembaga pendidikan yang mandiri.
Kecamatan Masamba khususnya Desa Balebo penduduknya mayoritas Islam,
wajar pemuka-pemuka masyarakat memikirkan tentang perkebangan agama Islam
khususnya di kalangan generasi pelanjut. Salah satu cara untuk menyiapkan generasi
pelanjut adalah melalui lembaga-lembaga Islam, maka didirikanlah Pesantren Darul
Arqam Muhammadiyah.
Ide pendirian Pondok Pesantren ini bermula dari Drs. Gani Ghafaruddin dan
kawan-kawan, yang pada saat itu menemui Pinpinan Pondok Pesantren Hidayatullah
untuk bekerjasama untuk mendirikan cabang Pesantren di Desa Balebo tetapi
Pinpinan Pesantren Hidayatullah tidak merespon hal tersebut sehingga Drs
Ghafaruddin dan kawan-kawan beralih ke Pinpinan Pondok Pesantren Gombara yang
ada di Makassar. Pinpinan pesantren Gombara menerima kerjasama tersebut sehingga
Drs, Gani Ghafaruddin, Muh. L. Akbar, S.Ag dan Masyarakat setempat membangun
Pondok Pesantren di Desa Balebo yaitu Pondok Pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah karena pondok pesantren ini adalah cabang Muhammadiyah. Dan
Dia dibantu oleh Universitas Muhammadiyah dan H. Abdul Hapi Dg. Massewang yang
pada saat itu menjabat sebagai Pimpinan Muhammadiyah Wilayah Sul-Sel juga
menyetujui hal tersebut sehingga didirikanlah pesantren tersebut. Niat Mereka
3Imron Arifin, Kepemimpinan Kyai: kasus Pondok Pesantren Tebuireng (Malang:
Kalimasahada Press, 1991), h. 17.
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mendirikan Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah selain untuk
menegakkan dan menjunjung tinggi ajaran-ajaran Islam yang berdasarkan Alqur’an
dan Hadist dan mengingat juga bahwa kawasan Desa Balebo ini generasi pemudanya
masih melakukan hal-hal yang dilarang oleh ajaran Islam seperti minum minuman
keras dan sering terjadi kenflik dengan desa-desa lainnya.4
Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah yang berlokasi di Jl. Poros
Maipi No. 05 Desa Balebo Kec. Masamba Kab. Luwu Utara, berdiri pada tanggal 16
Agustus 1984. Yang didirikan oleh Pimpinan Muhammadiyah Wilayah sudah di
berikan surat keputusan No. 79 tanggal 16 Agustus 1984. L. Akbar, S.Ag sebagai
Pimpinan Pesantren kemudian mendirikan Pondok Pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah. Desa Balebo adalah daerah hutan belantara sebelum dibangun
Pondok Pesantren sebagai salah satu lahan pendidikan agama Islam. Pondok
Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah ini adalah Pondok Pesantren yang Pertama
yang ada di Luwu Utara, dan juga lahir sebagai sarana pendidikan bagi masyarakat
Masamba dan sekitarnya.
Dalam proses pengembanganya mengalami hambatan dan rintangan, seperti
minimnya dana pembangunan, kurangnya fasilitas belajar, namun tetap dihadapi
dengan tabah oleh para pendirinya. Di balik kesederhanaannya itu terpancar jiwa
besar, maju terus dalam menghadapi perjuangan, dan pantang mundur dalam segala
keadaan. Oleh Karena mereka bertolak atas dasar keyakinan agama serta semangat
ketangguhan untuk berjihad.
4L. Akbar,  Pimpinan Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Kec. Masamba Kab. Luwu,
wawancara oleh penulis  di Desa Balebo, 15 Mei 2015.
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Keadaan Pondok Pesantren pertama tahun 1984- 1990 masih berupa rumah-
rumah, belum memakai gedung, dan lain-lainnya, awal sistem pengajaran di
Pesantren ini , kegiatan dilaksanakan di  sebuah pondok dan Mesjid semi permanent
terbuat dari Kayu setiap malam setelah ba’da Isya dan subuh. Mata pelajaran yang
diajarkan fokus pada Mata pelajaran agama dengan tujuan untuk memperdalam Ilmu
agama.5 Kitab yang digunakan seperti:
- Tafsir Jalalain
- Fiqhi (Bulughul Maram)
- Jawariul hadist (Hadist umum)
- Bahasa Arab (Qawaid, Nahwu, Sharaf)
- Lafziah dan menghafal Alqur’an. 6
1. Murid
Jiwa ukhuwah antar santri, dalam kehidupan pesantren meliputi suasana
persaudaraan akrab, sehingga segala suka duka dirasakan bersama. Ukhuwah
(persaudaraan) ini bukan saja di pondok pesantren itu sendiri, tetapi juga terhadap
masyarakat di sekitarnya.
Murid atau santri pertama yang datang di pondok pesantren ini hanya
berjumlah 12 orang, dari 12 orang murid tersebut berasal dari daerah balebo dan
setelah pesantren ini mulai dikenal di masyarakat murid mulai bertambah dan bukan
hanya masyarakat balebo tetapi sudah ada dari luar Masamba seperti Seko dan
Rampi.
5Burhan, Kepala Madrasah Aliah Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Kec. Masamba
Kab. Luwu Utara, wawancara oleh penulis di Desa Balebo, 17 Mei 2015.
6L. Akbar, Pimpinan Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Kec. Masamba Kab. Luwu
Utara, wawancara oleh penulis di Desa Balebo, 15 Mei 2015.
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2. Guru
Guru yang mengajar hanya lima orang yaitu: Muh. L Akbar, dan Muh.
Hajoni, Halifah Ali, Safruddin, Fahruddin. Guru yang mengajar di Pesatren tersebut
digaji oleh Universitas Muhammadiyah pada masa itu pesantren belum memakai
kurikulum, pengajaran dilaksanakan dengan sistem pondok yaitu diatur oleh Kyai.7
Waktu belajar yang rutin selesai shalat isya dan subuh, belajar pada waktu
pagi tidak tentu, tergantung dari kesempatan Kyainya dan kadang-kadang di isi
dengan kegiatan lain seperti mencangkul atau berkebun.
C. Perkembangan Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah
Menurut Pinpinan Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah pada awal
pertumbuhannya banyak mendapat rintangan khususnya masalah finansial, hal ini
merupakan suatu hal yang lumrah bagi lembaga pendidikan. Namun karena semangat
dan keikhlasan berkorban oleh para pembina, akhirnya pondok pesantren ini dapat
berlanjut hingga sekarang.
Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah pada awal pendiriannya,
masih sangat jauh dari sebuah pondok pesantren sebagaimana ditemui di pondok
pesantren-pesantren lain di Sulawesi Selatan, yang bangunannya masih sangat
7L. Akbar, Pimpinan Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Kec. Masamba Kab. Luwu
Utara, wawancara oleh penulis di Desa Balebo, 15 Mei 2015.
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sederhana, bahan bangunannya terbuat dari papan kayu, dan pasilitas yang seadanya
saja.8
Kehidupan santri pada saat itu memang sangat memprihatinkan, belum ada
fasilitas listrik, dan kondisi alam yang memang masih sangat natural, menjadikan
para santri terbiasa hidup sederhana, persamaan nasib inilah yang menjadikan kesan
mendalam yang tidak mungkin dapat terlupakan bagi setiap santri.
Pimpinan Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah melakukan usaha
semaksimal mungkin untuk meningkatkan sarana dan prasarana pondok pesantren.
Kemudian secara bertahap melakukan pembangunan fisik yang meliputi gedung
sekolah, asrama dan masjid.
Setelah tingkat Madrasah Tsanawiyah melaksanakan ujian akhir, maka
Madrasah Aliah mulai dibangun pada tahun 1988 dengan jumlah kelas tiga ruangan.
Dananya dari Muhammadiyah Wilayah Sul-Sul dan swadaya masyarakat. kemudian
pada tahun 1989 mendapatkan izin formal dari Kementrian Agama, yang jumlah
ruangannya ada tiga. Pada tahun itu juga jumlah murid meningkat menjadi 89 orang,
sedangkan ruangan kelas sudah terbagi 3 bagian yaitu masing-masing tingkatan kelas
satu sampai tiga memiliki satu ruangan.
Pimpinan pondok pesantren memakai kurikulum Kementrian Agama dengan
niat meningkatkan mutu pendidikan agama dan bahasa Arab, sehingga citra pondok
pesantren tidak hilang. Pada tahun 2000 ditetapkanlah pembagian tugas dan mata
pelajaran yang di ajarkan oleh masing-masing guru. Guru berjumlah 21 orang,
8Nurfah, Guru Madrasah Aliyah Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah, wawancara oleh
peneliti di Kantor, 22 Mei 2015.
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sepuluh laki-laki dan sebelas wanita. Adapun santri pondok pesantren ini berasal dari
daerah Sulawesi Selatan secara umum khususnya di sekitar kabupaten Luwu Utara.
Pada tahun 1989-2005, pondok pesantren ini mulai berkembang terbukti
dengan keberadaan jumlah murid yang bertambah, mulai menerima santri dan sudah
ada bangunan yang permanen seperti: mesjid, Panti Asuhan, dan ruang belajar serta
diterapkan kurikulum Kementrian Agama, dan ujian akhir yang di ikutkan pada
sekolah negeri, seperti untuk, tingkat MTS diikutkan pada MTS Muhammadiyah
Masamba, MA diikutkan pada MAN Masamba. Pada tahun 2005 Panti Asuhan
didirikan Untuk menampung santri-santri yang  kurang mampu dan tidak mempunyai
orang tua.
Mengenai keadaan prasarana Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah
dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1.
Keadaan Gedung Pondok Pesantren Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah
Tahun 1988-Sekarang
No Fasilitas Gedung Jumlah Keterangan
1. Gedung Tsanawiah 1 buah Terdiri 3 kelas
Didalamnya terdapat
kursi, meja, papan
tulis dan lemari buku
2. Gedung Aliyah 1 buah Terdiri 3 kelas
Didalamnya terdapat
kursi, meja, papan
tulis dan lemari buku













6. Kantor sekolah 2 buah Permanen
Didalamnya terdapat















Sumber: Hasil wawancara tanggal 16 Mei 2015, oleh Muh. Takdir, Kepala
Sekolah Madrasah Tsanawiah Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah di Desa
Balebo
Keadaan ini tidak mengurangi semangat para pengurusnya untuk senantiasa
meneruskan pembangunan secara bertahap. Pada tahun 2014 Pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah mendapat kunjungan dari Pemerintah setempat dan memberikan
bantuan dana. Dana tersebut digunakan untuk melakukan renovasi pembangunan
fisik.
Perjalanan waktu itu banyak memberikan perubahan fisik dan suasana di
Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah. Dahulu, ketika jumlah santri masih
belum mencapai jumlah seratus orang, suara-suara binatang malam masih sangat
akrab di kuping, kini suara celoteh para santri yang sudah mencapai angka ratusan
orang lebih dominan terdengar.
Perkembangan yang cukup pesat tersebut menjadikan Pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah dikenal oleh masyarakat luar sehingga jumlah santri semakin
bertambah. Mengenai jumlah santri secara keseluruhan tahun 1984-Sekarang dapat
dilihat pada tabel berikut:
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Tabel: 2
Jumlah Santri Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah
Tahun 1984-Sekarang.







2. Madrasah Aliyah 1988-1994 25 35 40
Jumlah 64 39 103




1. Madrasah Tsanawiah 1994-2004 47 35 82
2. Madrasah Aliyah 1994-2004 58 37 95
Jumlah 105 72 177




1. Madrasah Tsanawiah 2004-2008 47 45 92
2. Madrasah Aliyah 2004-2008 50 62 112
Jumlah 97 107 204
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2008-2015 57 65 122
2. Madrasah Aliyah 46 50 96
Jumlah 103 115 228
Sumber: Data atau dekumen Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah, tanggal 16
Mei 2015
Tabel di atas menunjukkan perkembangan pada jumlah santri yang dibina di
Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah. Perkembangan yang cukup
signifikan ini bagi pengurus adalah merupakan anugerah dari Allah Swt.
Disamping itu, menurut analisis peneliti, secara kualitatif jumlah murid
semakin tahun semakin bertambah, menunjukkan bahwa dari aspek kualitas
Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah yang semakin membaik.
Manajemen dan Sistem Pendidikan
1. Manajemen
Seperti halnya dengan lembaga formal lainnya Pondok Pesantren Darul
Arqam Muhammadiyah juga menerapkan struktur organisasi dan manajmen yang
baku. Hal ini dapat dilihat dari penetapan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah
Tangga serta pengelolaan yang jelas.
Struktur Organisasi Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah sejak
pendiriannya hingga sekarang jika diperhatikan dengan seksama terlihat bahwa
terdapat suatu bentuk struktur organisasi. yang Terdiri dari unsur pimpinan utama,
pimpinan bagian, pelaksana teknis, dan penanggung jawab bidang. Untuk lebih
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jelasnya akan digambarkan bagian struktur organisasi Pondok Pesantren Darul
Arqam Muhammadiyah.
Untuk pertanggungjawaban seluruh kegiatan dalam pengelolaan pesantren
dibebankan kepada satu tim yang dipimpin oleh Kepala Madrasah yang diangkat oleh
Pimpinan Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah.
Mengenai manajemen organisasi pada Pondok Pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah diterapkan sistem dan manajemen organisasi bertingkat. Manejmen
bertingkat yang dimaksud adalah pertanggungjawaban dimulai dari pimpinan atas
(Kepala Madrasah), dan unit-unit usaha. Masing-masing memiliki kewenangan
jabatan dan batasan-batasannya yang telah diatur dalam anggaran rumah tangga
Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah.
Dalam kegiatan pendidikan, juga dapat komponen pengelola secara langsung
kegiatan teknis administrasi. Komponen ini merupakan staf pelaksana yang
bertanggung jawab tentang pendidikan dan pengajaran pelaksana administrasi secara
rutin dan khusus. Staf pelaksana yang dimaksud adalah guru penanggung jawab dan
pegawai staf.
2. Sistem Pendidikan
Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting artinya, bahkan
pendidikan itu merupakan tolak ukur di kalangan masyarakat untuk mencapai tujuan
dan kemajuan dalam kehidupan. Konsekuensi logis untuk melaksanakan pendidikan
bagi manusia adalah dengan mendirikan lembaga-lembaga pendidikan, baik
pendidikan umum maupun pendidikan khusus dalam hal ini pondok pesantren.
Namun secara institusional, kehadiran lembaga pendidikan baik umum
maupun khusus pada dasarnya mempunyai fungsi sebagai berikut:
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Untuk melaksanakan transmisi  (perpindahan) dan transformasi (pengalihan)
nilai kebudayaan Islam serta kebudayaan pada umumnya, dari generasi ke generasi,
di mana di dalamnya terdapat unsur-unsur dan nilai-nilai kemanusiaan dan keadaan
yang secara selektif sangat diperlukan bagi kesinambungan kehidupan di dunia ini.9
Pendidikan Islam sebagai alat pembudayaan Islam dalam masyarakat,
memiliki watak terhadap perkembangan aspirasi kehidupan manusia sepanjang
zaman. Watak demikian tidak akan menghilangkan prinsip-prinsip serta nialai-nilai
yang mendasarinya. Pendidikan Islam mampu mengakomodasikan tuntutan hidup
manusia dari zaman ke zaman, termasuk tuntutan di bidang ilmu agama dan
teknologi.
Pondok pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam yang telah
mampu mengakomodasikan keinginan jati dirinya dalam mencetak generasi-generasi
penerus Islam yang cakap dan terampil serta menguasai berbagai ilmu pengetahuan
dan teknologi.
Demikian pula Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah, telah
menerapkan sistem pendidikan sebagaimana yang tercantum di atas. Dalam kaitannya
dengan sistem pendidikan, maka Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah
menerapkan sistem pendidikan formal dan non formal. Sistem pendidikan non formal
adalah mengadakan pengajian-pengajian, keterampilan agama berupa praktek ibadah
di luar kelas yang terikat pada kurikulum.10
Sistem formal biasa disebut dengan sistem klasikal berorientasi pada
kurikulum yang diterbitkan oleh Departemen Agama dan Depatemen Pendidikan
9M. arifin, Filsafat Pendidikan Islam. (Jakarta: Bina Aksara 1991). h, 11.
10Muh. Takdir, Kepala Madrasah Tsanawiyah Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah,
wawncara oleh peneliti, di Ruangan Kepala Sekolah Tsanawiyah 22 Mei 2014.
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Nasional. Sistem klasikal biasa juga disebut dengan madrasah yang artinya adalah
sekolah agama Islam modern dengan sistem klasikal dan pengajaran di dalamnya
telah tersusun dalam kurikulum.11
Adapun sistem pendidikan yang diterapkan pada Pondok Pesantren, yakni
sistem kalsikal (sistem madrasah), yang santri menerima pelajaran pada bangku
sekolah dari suatu tingkatan- tingkatan kelas dalam kurun waktu tertentu.12
Berdasarkan sistem pendidikan tersebut, metode pengajaran yang dipakai
untuk sistem klasikal dalam pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah adalah:
Metode yang di gunakan untuk sistem Klassikal adalah sebagai berikut:
a. Metode Ceramah
Metode ceramah adalah penuturan bahan pelajaran secara lisan.13 Metode
ceramah adalah metode yang boleh di katakan metode tradisional, sebab dari dulu
metode ini telah di pergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru dengan
peserta didik dalam proses belajar mengajar.
b. Metode diskusi.
c. Metode Problem solving.
d. Metode Tugas dan Resitasi.
Setiap santri, selain berkewajiban mengikuti pelajaran dan pengajian-
pengajian yang diadakan di luar sekolah yang waktunya diatur sebagai berikut:
11M. Yacub, Pondok Pesantren dan Pembangunan Masyarakat Desa, (Bandung: Angkasa
1984), h. 65.
12Burhan, Kepala Madrasah Aliah Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah, wawancara oleh
penulis di Desa Balebo, 16 Mei 2014.
13Nunuk Suryani, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012), h. 55.
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Tabel: 3
Jadwal Mata Pelajaran Non Klasikal dari Kurikulum Pesantren.
No. Mata pelajaran Hari Jam
1. Menghafal Al-Qur’an danLafziah
Subuh Senin, Selasa,
dan Sabtu 05.00- 06.30





Sore selasa dan Rabu 15.30-17.45
4. Tafsir Jalalain danJawariul Hadis
Malam Senin dan
Rabu 20.00-22.00
5. Fiqhi (Bulughul Maram) Malam Kamis dan
malam Minggu
20.00-22.00
6. Latihan dakwah putra Malam Jumat 20.00-22.00
7. Shalat Malam Malam Jumat 13.00-Selesai
Sumber: Hasil wawancara tanggal 16 Mei 2015, oleh Nurul Qhoriah, S.Pd.I
pembina Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah, di Asrama putri
Untuk menerapkan sistem pendidikan di Pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah, maka diadakanlah penyelenggaraan pendidikan formal yang tidak
terlepas dari usaha menunjang pembangunan nasional, jadwal pembelajarannya dapat
dilihat pada lampiran hasil penelitian ini. Oleh karena itu, menurut penulis
pendidikan dan pengajian Islam lebih efektif dikembangkan melalui lembaga
pesantren, dimana anak didik mendapat pembinaan yang intensif guna dipersiapkan
sebagai kader-kader dakwah.
a. Guru dan Siswa
Perkembangan pendidikan tentu juga dilatar belakangi oleh seorang guru,
Perkembangan yang cukup signifikan mengharuskan pengurus mengadakan
peningkatan tenaga pendidikan dan tenaga administrasi. Karena semakin tinggi
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kualitas tenaga pendidik dan tenaga administrasi maka semakin tinggi pula mutu
alumninya. Para pendidik di Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah diberi gaji oleh
Universitas Muhammadiyah sebagaimana yang berlaku di sekolah-sekolah pada
umumnya. Pendidik yang dipilih dari para pendiri yayasan ini bermodal ikhlas.
Seperti yang di ungkapkan, oleh bapak Abd. Rahman Kepala Madrasah Aliyah
Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah:
Pada dasarnya mereka yang mengabdikan dirinya di pondok pesantren ini
memiliki integritas yang tinggi terhadap pengembangan pondok pesantren.
Mereka berkualifikasi cukup memadai dan memiliki pengabdian yang tinggi.
Baginya mengajar di pesantren adalah merupakan panggilan dari hati nurani
mereka.14
Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah mempunyai 43 tenaga
pengajar bagianya dapat dilihat pada tabel berikut:
Keadaan Tenaga Pengajar Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah
Tahun 1984-2015 .
Tabel: 4
No Pendidika Formal Laki-Laki Perempuan Jumlah Guru tahun
1. Madrasah Tsanawiyah 12 Orang 27 Orang 39 Orang 1984-2015
2. Madrasah Aliyah 15 Orang 28 Orang 43 Orang 1984-2015
Jumlah 27 Orang 55 Orang 82 Orang
Sumber: Data atau dekumen Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah,
tanggal 16 Mei 2015,
14Burhan, Kepala Madrasah Aliah Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah, wawancara oleh
peneliti di Desa Balebo, 16 Mei 2015.
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Tabel di atas menunjukkan bahwa keadaan guru pada Pondok Pesantren Darul
Arqam Muhammadiyah masih minim dibanding dengan kebutuhan santri yang
semakin banyak. Berdasarkan hal tersebut pondok pesantren mengadakan
serangkaian upaya yang nyata untuk meningkatkan tenaga pengajar, baik secara
kualitas maupun kuantitas.
Usaha tersebut menunjukkan hasil yang baik, di mana pada tahun 1990-
sekarang jumlah guru meningkat, gurunya pada umumnya merupakan alumni Pondok
Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah sendiri, disamping itu tenaga-tenaga lain,
juga merupakan tenaga pendukung pendidik di Pondok Pesantren dilengkapi seperti
tenaga administrasi dan keamanan. Untuk lebih jelasnya sumber daya manusia yang




NO Tenaga Pengajar Laki-laki Perempuan Jumlah
1. Guru Tetap Yayasan 16 Orang 13 Orang 29 Orang
2. Guru Tidak Tetap 1 Orang 3 Orang 4 Orang
3.
Guru Kentrak
4 Orang 9 Orang 13 Orang
4.
Tenaga Administrasi
2 Orang 2 Orang 4 Orang
5.
Pengawai
2 Orang 2 Orang 4 Orang
6.
Perpustakaan
- 1 Orang 1 Orang
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7. Kerja Kolektif 2 Orang 4 Orang 6 Orang
Jumlah 27 Orang 34 Orang 62 Orang
Sumber: Hasil wawancara, oleh Muh. Takdir, Kepala Sekolah Tsanawiyah, tanggal
16 Mei 2014, di Desa Balebo
Tabel di atas menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan dari tenaga
pengajar dan pegawai.
Pertambahan jumlah guru dan pegawai diiringi pula peningkatan program dan
usaha-usaha di bidang material untuk menunjang pengembangan lainnya, seperti
pembentukan lembaga ekonomi, yakni kerja kolektif Pondok Pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah, yang di dalamnya mengelola perkebun seluas 19 Ha. Kebun ini
ditanami tanaman jangka pendek seperti: Sayur mayur dan juga tanaman jangka
panjang seperti: Rambutan. Hasil kebun ini dijual ke pasar-pasar sekitar Masamba,
dan hasil penjualan tersebut digunakan sebagai biaya operasional Pondok Pesantren
Darul Arqam Muhammadiyah.15
Dari penjelasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pada dasarnya
pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah mengalami perkembangan dari
tahun ke tahun, secara kuantitas perkembangan tersebut dapat dilihat dari jumlah
santri, sarana gedung, dan fasilitas belajar serta keadaan pegawai dan tenaga
pengajar.
15Abisar, Ketua kerja kolektif Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah, wawancara oleh
peneliti di Pesantren, 25 Mei 2015 di Desa Balebo.
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Santri merupakan elemen penting dalam pondok pesantren, dalam hal ini
pondok pesantren merupakan suatu wadah yang bisa melahirkan seseorang menjadi
Kyai, ulama-ulama intelektual yang sekaligus menjadi pegayom bagi masyarakat
banyak, khususnya masyarakat di Sulawesi Selatan. Pondok Pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah dalam perkembanganya, berhasil menjalankan program-program
dapat dilihat dengan pertambahan jumlah alumni yang ditamatkan. Sejak tahun 1987
untuk Madrasah Tsanawiyah, Tahun 1990 untuk Madrasah Aliyah. Pondok Pesantren
Darul Arqam Muhammadiyah mulai menamatkan santrinya. Mengenai jumlah santri
yang berhasil tamat mulai tahun 1987-2015 di Pondok Pesantren Darul Arqaqm
Muhammadiyah dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel: 6
Jumlah alumni pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah untuk tingkat, MTS,
MA, dari tahun ke tahun 1987-Sekarang.
No Tahun Tsanawiyah Aliyah Jumlah
1. 1987 18 - 18
2. 1988 22 - 22
3. 1989 15 - 15
4. 1990 12 18 30
5. 1991 19 8 27
6. 1992 12 15 27
7. 1993 18 21 39
8. 1994 13 12 25
9. 1995 16 10 26
10. 1996 10 12 22
11. 1997 11 8 19
12. 1998 14 10 24
13. 1999 11 14 25
14. 2000 13 15 28
15. 2001 12 10 22
16. 2002 9 12 21
17. 2003 14 12 26
58
18. 2004 15 10 25
19. 2005 12 14 26
20. 2006 11 10 21
21. 2007 14 12 26
22. 2008 9 14 23
23.
2009 11 12 23
24.
2010 15 9 24
25.
2011 13 12 25
26.
2012 9 13 22
27.
2013 16 10 26
28.
2014 23 12 35
29. 2015 21 17 38
Jumlah 711
Sumber: Data atau dekumen Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiah
Tabel di atas menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah telah menamatkan santrinya sejak tahun 1987 dan senantiasa
mengalami peningkatan, para santri yang telah tamat diberikan kebebasan untuk
melanjutkan studinya di mana saja. Sebagian besar di antara mereka ketika tamat,
tetap lanjut di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah.
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Kemudian untuk lanjut ke jenjang berikutnya. Ada juga yang kembali untuk mengajar
di pondok pesantren, menjadi dosen di Universitas.16
Demikian gambaran singkat perkembangan Pondok Pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah yang nampak hingga saat sekarang. Perkembangan tersebut
diharapkan menjadi daya tarik bagi masyarakat untuk melanjutkan pendidikan bagi
anak-anaknya di Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah pada masa-masa
mendatang.
b. Kurikulum
Pondok pesantren dalam bacaan teknis merupakan suatu tempat yang dihuni
oleh para santri. Pernyataan ini menunjukkan makna pentingnya ciri-ciri pondok
pesantren sebagai lingkungan pendidikan yang integral. Sistem pendidikan pondok
pesantren sebetulnya sama dengan sistem yang dipergunakan Akademi militer, yakni
dicirikan dengan keberadaan sebuah bangunan beranda yang di situ seorang dapat
mengambil pengalaman secara integral.17
Dibandingkan dengan lingkungan pendidikan parsial yang ditawarkan sistem
pendidikan sekolah umum di Indonesia sekarang ini, sebagai budaya pendidikan
nasional, pondok pesantren digolongkan ke dalam subkultur yang unik. Karena
keunikannya, pesantren digolongkan kedalam subkultur tersendiri dalam masyarakat
16Muh. Takdir, Kepala Madrasah Tsnawiyah Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah
(Wawancara Tanggal 21 Mei 2014, di Desa Balebo.
17Abdurrahman Wahid, Pondok Pesantren Masa Depan dalam Marzuki Wahid ;ed Pesantren
Masa Depan; Wacana Pemberdayaan dan Transformasi Pesantren. (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1999), h.
13.
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Indonesia. Lima ribu buah pondok pesantren yang tersebar di enam puluh delapan
ribu desa merupakan bukti tersendiri untuk menyatakan sebagai sebuah subkultur.18
Pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam telah banyak berperan
dalam mendidik masyarakat dan bangsa Indonesia, sebelum kehadiran lembaga-
lembaga pendidikan lain seperti sekolah umum maupun kursus keterampilan
“pesantren sebagai lembaga pendidikan sering disebut sebagai lembaga pendidikan
Islam Tradisional”.19
Namun demikian pada saat sekarang ini, pondok pesantren tidak lagi disebut
sebagai lembaga pendidikan Islam Tradisional, karena pesantren telah berkembang
dan menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman. Oleh karena itu tidak heran
bila pesantren telah mengadakan ide-ide pembaharuan yang tentunya mengarah
kepada perkembangan.
Demikian pula keadaan dengan Pondok Pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah yang dalam pelaksanaanya telah menerapkan bentuk-bentuk
pendidikan yang sesuai dengan visi misi Pondok Pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah. Adapun visi misi Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah
adalah:
18Abdurrahman Wahid, Pondok Pesantren Masa Depan, h. 13.
19M. Yacub, Pondok Pesantren dan Pembangunan Masyarakat Desa, (Bandung: Angkasa
1984), h. 36.
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Visi : Islami, Mandiri, Terpercaya dan Kompetitif.
Misi :
1. Melaksanakan pembinaan keagamaan melalui penguatan aqidah
Islamiyah dengan dasar al-Qur’an dan al-Hadits
2. Mengembangkan pembinaan Tiga Bahasa (Inggris, Arab, Indonesia)
3. Mengembangkan kegiatan di bidang Dakwah, Seni, Olahraga, dan
Pertanian
4. Melaksanakan program pembinaan dan pengabdian kepada
masyarakat.
Pengelolaan pendidikannya di bagi atas beberapa jenjang, yakni jenjang
Pendidikan, Tsanawiyah dan Aliyah, kemudian Tahun 2005 di buka Panti Asuhan.
Sementara Kurikulum yang digunakan untuk tingkat Tsanawiyah dan Aliyah
menggunakan Kurikulum gabungan atau terpadu yaitu kurikulum dari Kementrian
Agama dan Kurikulum Pondok Pesantren sendiri, untuk ujian akhirnya Pondok
Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah mengikutkan santrinya pada sekolah MTS
Muhammadiyah, dan tingkat  Madrasah Aliyahnya di ikutkan di Madrasah Aliyah
Negri.20
Keberadaan pengelolaan pendidikan yang dikemas dalam berbagai tingkat
maupun jenjang pendidikan serta penerapan kurikulum yang berorientasi pada
pengembangan keagamaan maupun Ilmu-ilmu umum, maka di harapakan
pengembangan pendidikan, khususnya pendidikan Islam dapat menciptakan generasi-
20Nurfah, Guru MA Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah, wawancara oleh penulis, di
Desa Balebo, 17 Mei 2015.
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generasi yang berbudi luhur. Di samping itu bertanggung jawab terhadap
perkembangan Islam dan pembangunan nasional secara umum.
Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah dalam menerapkan
kurikulum tidak terlepas dari panduan yang disusun oleh Departemen Agama.
Kemudian pengaturan kurikulum disesuaikan dengan teknik pelaksanaan yang
dipadukan antara bidang studi yang sama. Secara garis besar materi pelajaran yang
diajarkan sebagai berikut:
a. Tafsir, ilmu yang mempelajari tentang tafsir Alquran.metode yang digunakan
adalah lafziah, kemudian dijelaskan maknanya.
b. Hadis, yaitu ilmu yang mempelajari tentang segala ucapan dan tindakan Nabi
Muhammad Saw.
c. Aqidah, yaitu Ilmu yang mempelajari tentang keyakinan kepada Allah dan
sopan santun kepada sesama .
d. Fiqih, yaitu ilmu yang mempelajari hukum-hukum dalam syariat Islam, baik
hubungan kepada Allah seperti Haji, Shalat dan muamalah atau hubungan
kepada sesama, perniagaan.
e. Tauhid, ilmu yang mempelajari tentang keesaan Allah
f. Sejarah Islam
g. Ushul Fiqhi (dasar-dasar hokum Islam).







o. IPS (Ekonomi, Sosiologi, Geografi)
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p. IPA (Fisika, Biologi, dan Kimia).21
D. Pengaruh Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Terhadap Masyararakat
di Sekitarnya.
Secara sosial lembaga pendidikan pendok pesantren adalah merupakan bagian
kecil atau sub kultural dari masyrakat Indonesia secara keseluruhan, dengan demikian
pondok pesantren tidak terlepas dari masyrakat bangsa Indonesia secara menyeluruh,
itu berarti bahwa langka pembinaan yang dilakukan pada pihak pesantren diarahkan
kepada pembinaan santri selaku warga bangsa dan manusia pribadi dengan demikian
potensi pribadi manusia yang dibawah sejak lahirnya diarahkan untuk dibina, dilatih
sehingga bisa lebih maju, lebih berkembang dan lebih bermanfaat. Dibalik itu juga
pondok pesantren mengarahkan manusia pribadi dalam kaitannya dengan manusia
lainnya (manusia sosial) sehingga para santri-santri tidak kaku dalam menghadapi
kenyataan hidup sosialnya, dalam artian bagaimana luaran pondok pesantren tersebut
mampu sekurang-kurangnya menyesuaikan dirinya dengan masyarakat lainnya,
dalam semua aspek kehidupan sosial, bahkan lebih dari itu mampu tampil sebagai
pemimpin ummat yang berwawasan kebangsaan yang memiliki tanggung jawab
kemasyarakatan. Begitupun dengan pondok pesantren Darul Arqam Muhammadiyah
terbebani dengan masalah tersebut.
Dilihat dari segi keberadaannya Pondok Pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah ini, adalah lembaga pendidikan keagamaan yang berstatus swasta
yang didirikan oleh organisasi Muhammadiyah bekerja sama dengan Masyarakat
setempat bahkan lebih jauh lagi Pondok Pesantren ini di bawah pengawasan dan
21Roster Madrasah Aliyah Dan Tsanawiyah Tahun ajaran 2015/2016.
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pembinaan secara langsung dari pengurus besar Muhammadiyah sebagai Organisasi
keagamaan dan kemsyarakatan.
Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah dilihat dari segi sosial
kemasyarakatan, maka pesantren ini merupakan lembaga pendidikan, didalamnya
merupakan lembaga pendidikan formal, yang bergerak dibidang pendidikan
keagamaan atau para santrinya diarahkan untuk memperdalam ilmu-ilmu agama
Islam, tidak ketinggalan pengetahuan umum lainnya, sebagai Ilmu pendukung.
Menyangkut masalah keberadaannnya ditengah-tengah masyarakat
merupakan lembaga pendidikan milik masyarakat secara khusus, dan milik bangsa
secara umum dimana pendidikan pondok pesantren ini lahir dan berkembang di
tengah-tengah masyrakat, atas inisiatif masyarakat tumbuh dan berkembang atas
partisipasi dan bantuan dari masyarakat dan bangsa atas tuntutan dan kebutuhan
masyarakat untuk tujuan pembangunan keagamaan dan pendidikan agama Islam di
negara kita ini.
Menyadari akan peran dan tanggung jawab, maka Pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah dalam mewujudkan cita-cita luhur dituntut untuk selalu
meningkatkan mutu/kualitas pembinaannnya serta wujut dan kerja nyatannya
ditengah-tengah masyarakat dan dalam ikut serta didalam berperan serta pada
pembangunan bangsa dan negara, khususnya dibidang keagamaan, sebagai salah satu
aspek pembangunan bangsa.
Pada dasarnya, Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan Agama Islam
sebagai salah satu lembaga Pendidikan, Pondok Pesantren merupakan satu kelompok
masyarakat atau sub-kultur tersendiri, yang berada ditengah-tengah masyarakat.
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Masing-masing mempunyai pengaruh satu sama lain, yang tidak dapat
diabaikan. Hubungan Pondok Pesantren dengan masyarakat dalam administrasi
sering disebut humas. Bagi Pondok Pesantren yang sudah berkembang, sebaiknya
ditunjuk bagian tersendiri yang mengurus masalah-masalah  hubungan masyarakat
ini. Tujuan yang ingin dicapai untuk memelihara hubungan dan saling pengertian
yang sebaik-baiknya dengan masyarakat.
Pada dasarnya Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam, tapi ia
juga mempunyai pengaruh terhadap masyarakat karena beberapa hal:
1) Pondok Pesantren didirikan oleh bapak Kyai bersama dengan masyarakat,
sebagai tempat dan lapangan untuk beribadah bersama. Demikian pula
dalam perkembangannya peranan masyarakat masih selalu diperlukan.
2) Santri atau murid pondok pesantren yang dimaksud, tidak terbatas pada
anak usia sekolah saja, seperti madrasah ataupun sekolah-sekolah umum.
Setiap orang yang pernah berguru kepada Kyai pondok pesantren tersebut,
walaupun hanya belajar satu ayat dalam satu hari di pondok pesantren
mereka sudah bisa disebut santri dari pesantren tersebut. Bahkan banyak
pondok pesantren yang sebagian murid-muridnya adalah orang-orang tua
jompo, dan yatim piatu. Ini berarti pondok pesantren disamping sebagai
lembaga pendidikan, juga berarti sekaligus menjadi lembaga sosial
kemasyarakatan.22
3) Kyai pengasuh pondok pesantren di samping beliau sebagai guru ngaji,
beliau juga adalah pemimpin masyarakat sekitarnya. Setiap ada masalah
kemasyarakatan semua dimohonkan nasehatnya kepada Kyai. Masalah
22Mustofa Syarif, Administrasi Pesantren, h. 151
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perjodohan, masalah perkawinan, masalah pertanian, masalah kesehatan, dan
masalah-masalah kemasyarakatan lainnya, semua ditanyakan kepada Kyai.
Ini membuktikan bahwa seorang Kyai bukan hanya sebagai guru agama,
tetapi juga sebagai guru masyarakat. Atau dengan kata lain pondok pesantren
telah melaksanakan pengabdian masyarakat.
Oleh karena itu, secara esensial Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah
mempunyai peran dalam membentuk masyararakat yang religius di sekitarnya,
khususnya pada pembinaan ibadah dan muamalah yang tidak dapat terpisahkan dari
dasar kejadian manusia menyangkut kebutuhan hidupnya.
Mengingat bahwa pengaruh perkembangan dunia modern dengan identitas
ilmu dan teknologinya yang menjangkau seluruh kawasan dunia, telah menyebabkan
terjadinya perubahan sosial yang dari sisi lain keuntungannya mengandung pengaruh
negatif atas konsep keseimbangan. Oleh karena itu Pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah mempunyai pengaruh untuk membentuk masyarakat yang religius.
Pengaruh pondok pesantren ini berkisar pada:
a. Sebelumnya masyrakat kekurangan Da’i sekarang tidak lagi, karena Pondok
Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah memiliki banyak Da’i dan Da’iah
b. Sebelumnya banyak  pengangguran karena tidak mempunyai biaya untuk
masuk di sekolah negri tetapi dengan adanya Pondok Pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah, mereka bisa menuntut Ilmu di pesantren tersebut, sehingga
pengangguran tersebut berkurang
c. Sebelumya didirikannya pondok pesantren tersebut mesjid yang ada di Desa
Balebo masih terhitung sepi karena kurangnya kesadaran terutama remaja-
remaja tentang pengetahuan agama. Setelah pesantren itu dipungsikan sebagai
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pendidikan agama keadaan berubah khususnya jama’a di Mesjid yang
mengalami peningkatan kemudian diikuti dengan kegiatan-kegiatan
keagamaan lainnya seperti: berpuasa pada bulan Ramadhan, memberikan
zakat atau sedekah, dll.
d. Membentuk kepribadian individu ke dalam suatu ikatan sosial dengan prinsip
ukhuwah Islamiyah dan Istiqamah, yakni mengutamakan persaudaraan dan
kebersamaan, saling mengerti mengenai hak dan tanggungjawab hidup
bersama, dengan mengutamakan cara berbuat atau amaliyah yang baik.23
Misalnya: ada suatu kegiatan dalam masyrakat dan kegiatan itu melibatkan
santri atau santriwati. Seperti pernikahan dan acara-acara resmi lainnya,
mereka diundang untuk membacakan ayat suci al-Qur’an atau membawakan
ceramah-ceramah keagamaan khususnya di bulan Ramadhan.
Sejak tahun 1990 pengurus Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah
merasa perlu memperkuat hubungan lebih jauh lagi dengan masyarakat sekitar
pondok pesantren. Pembinaan tidak hanya ditujukan kepada santri, tetapi juga
masyarakat yang ada disekitanya. Program ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman tentang ajaran Islam sekaligus mempererat Ukhuah Islamiyah.24 Oleh
karena itu, pengurus Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah mengirim
santrinya ke Mesjid-mesjid yang ada di sekitar Masamba untuk berceramah.
Masyarakat sebagai objek atau sasaran dalam suatu unsur yang penting yang
tidak kalah peranannya di bidang unsur-unsur lain. Oleh sebab itu, masalah
23 Diana, Masyarakat Sekaligus Alumni Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah, Wawancara
Oleh Peneliti di Desa Masamba, 25 Mei 2015
24 Salihin, Kepala Desa Balebo, Wawancara Oleh Peneliti di Kantor Desa Balebo, 16 Mei
2015.
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masyarakat ini harus dipelajari dengan sebaik-baiknya sebelum melangkah ke
aktivitas yang sebenarnya.
Adapun ajaran agama sangatlah penting di dalam pembinaan masyarakat
terutama dalam pengembangan aqidah, sebab kenyataan bahwa betapa banyak orang
yang jauh dari agama mereka sering mengalami kegelisahan, sedang unsur
pengendalian yang terkuat adalah agama.
Keberadaan akulturasi antara pondok pesantren dan masyarakat sekitarnya,
maka Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah bekerja sama secara harmonis
sehingga pesantren di satu pihak adalah penggerak untuk meningkatkan mutu dan
nilai keagamaan dalam masyarakat setempat, sedangkan masyarakat sebagai obyek
dakwah yaitu membutuhkan pengertian dan pelayanan yang memadai untuk mental
agama yang harus diterapkan dalam pola kehidupan sehari-hari.
Dengan pemahaman yang dalam tentang Islam, maka tidak sulit untuk
menerapkan hidup islami yang sesuai dengan perintah Allah dan ajaran rasulullah
Saw. Sehingga di Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah adat istiadat yang
tidak sejalan dengan Al-qur’an dan As-sunnah tidak dilakukan.25 Seperti barasanji
dan baca-baca. Hal ini berdasarkan hadits Rasulullah sebagai berikut:
ﻮﻬﻓ ﺎﻧﺮﻣأ ﻪﻴﻠﻋ ﺲﻴﻟ ﻼﻤﻋ ﻞﻤﻋ ﻦﻣ(ﻢﻠﺴﻣ ﻩاور) در
Artinya:
Barangsiapa melakukan suatu perbuatan yang bukan dariku maka dia
(amalan itu) tertolak.26
25Rusman, Imam Masjid merangkap Tokoh Masyarakat, wawancara oleh penulis di Desa
Balebo, 17 Mei 2015.
26 T.M Hasbi Ashshiddiqy, Kriteria Bid’ah dan Sunnah, cetakan ketiga, (Jakarta: Bulan
Bintang,1970), h. 63.
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Keberadaan pondok pesantren ini sebagaimana kenyataan di atas, maka
Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah mengadakan pembinaan sosial di
bidang akhlak. Terutama bagi masyarakat Islam khususnya di Kecamatan Masamba,
sehingga keislamannya tidak akan ternoda akan suatu yang menjurus kepada
kemusyrikan.
Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa pengaruh Pondok Pesantren Darul
Arqam Muhammadiyah dalam membentuk masyarakat yang religius sebagaimana
pada dasar tujuannya keinginan mewujudkan tujuan pendidikan Islam dalam rangka
menegakkan dan menjunjung tinggi ajaran Islam berdasarkan Alquran dan Alhadis
dapat dirasakan manfaatnya pada masyarakat.
a. Tantangan yang dihadapi
Tantangan yang di hadapi adalah suatu bagian yang tidak dapat dipisahkan
dari suatu lembaga,. Tantangan ini juga dihadapi Pondok Pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah, tantangannya yaitu tantangan Intern (dari dalam) dan tantangan
Ekstern (dari luar).
1. Tantangan Intern
Berdasarkan pengamatan penulis selama mengadakan penelitian, kenyataanya
bahwa model tantangan yang berasal dari dalam tubuh Pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah adalah meliputi:
a) Faktor ekonomi. Dalam hal ini kurangnya dana yang di kelola untuk
meningkatkan Kualiatas bangunan pesantren.
b) Renggangnya integrasi dan dinamika para pengurus Pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah dalam sistem organisasi, baik dalam arti pelaksanaan
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wewenang dan tugas-tugas, maupun pengambilan langkah kebijaksanaan
untuk tata pengembangan pesantren. Turut mempengaruhi tantangan ini,
adalah :
- Pasang surut kegiatan belajar mengajar dalam sistem pendidikan yang
berarti mempengaruhi daya tariknya bagi masyarakat.
- Ada kenyataan kekurangan tenaga pengajar, terutama pada sistem
pendidikan madrasah (klasikal).
- Masih minim kegiatan pembinaan mengenai latihan-latihan keterampilan
dan profesi seperti latihan kepemimpinan, training dakwah, pidato 3
bahasa, pertanian, tapak suci, hisbolatan dan sebagainya.
- Masih kurang pengabdian langsung dalam masyarakat, baik fisik maupun
kerohanian seperti kerjasama secara gotong royong dengan masyarakat
luas dalam upaya penataan Pesantren.
c) Belum sempurna tata administrasi dan manajemen yang dapat mengontrol
bentuk-bentuk kegiatan pendidikan atau pembinaan masyarakat menurut
sistem organisasi fungsional dan alokasi-alokasinya.
d) Masih ada sikap ketertutupan dari sebagian Pembina Pesantren yang justru
tidak tertarik menerima saran-saran dan upaya pengembangan dari luar
sistemnya, sehingga sebagian lainnya yang agak dinamis dalam menjalin
hubungan pesantren menjadi kurang efektif dalam arti terbatas. Hal ini bisa di
atasi dengan mendapatkan nasehat dari dewan penasehat pesantren, sehingga
keterbukaan itu bisa ada kembali.
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2. Tantangan Ekstern
1) Akibat pengaruh globalisasi modern, yang menyebabkan para orang tua
merasa enggan membentuk kepribadian anak-anak mereka melalui Pesantren
Darul Arqam Muhammadiyah, dengan alasan bahwa masa depan anak-anak
mereka lebih terjamin jika menempuh pendidikan umum, dan masa depan
lapangan kerja dan kriteria ijazah lebih cerah pada lembaga pendidikan umum
yang berstatus negeri. Ini adalah pandangan yang bernilai materi dengan
dampak menuntut Ilmu sebagai alat pengejarnya.
2) Masih minim perhatian pemerintah setempat dalam arti memotifasi atau
membantu Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah, baik untuk kepentingan
pengembanganya maupun perananya terhadap masyarakat dan pembangunan
Pesantren.
Dari keseluruhan tantangan yang dikemukakan tersebut di atas, sangat
mempengaruhi makna dan daya tarik Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah dalam
memainkan perananya, dan yang menjadi dasar analisa adalah persepsi stimulatif
(rangsangan) yang di kemukakan oleh L. Akbar bahwa: membina pertumbuhan dan
perkembangan ilmiyah seorang anak pada suatu lembaga pendidikan yang banyak
tantangannya dibalik upaya peningkatan kuwalitas, adalah sama dengan menyiksa
masa depan anak yang bersangkutan.27
Hal rangsangan yang dikemukakan di atas, bukan menilai  Pesantren Darul
Arqam Muhammadiyah sebagai lembaga pendidikan yang tidak berkualitas, akan
27Muh. L. Akbar, Pinpinan Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah oleh peneliti di Desa
Masamba, 15 Mei 2015.
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tetapi merupakan dasar acuan pemikiran dalam mencari jalan keluar pembinaan yang
lebih berdaya ganda setelah tantangan-tantangannya dapat terselesaikan.
b. Upaya mengatasinya.
Mengatasi tantangan yang dihadapi Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah,
berarti mencari pemecahan dan pengambilan langkah pengembangan yang meliputi
pada penataan sistem organisasi dan tata administrasinya, begitu pula langkah-
langkah pendekatan dalam hubungannya yang dinamis dengan masyarakat.
Adapun yang dilakukan Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah
untuk mengatasi tantangan tersebut adalah sebagai berikut:
a. Ada usaha keterbukaan, antara para pengurus-pengurus lembaga, dalam hal
ini pembinaan dan pengembangan ditempuh dengan didahului musyawarah
dan mufakat, saling menyantuni, tenggang rasa dalam pengabdian.
b. Diterapkan sistem efisiensi yang meliputi pengaturan waktu , pemamfaatan
biaya, tenaga, sarana dan prasarana, potensi dalam masyarakat dan
sebagainya, di efisienkan dalam upaya pencapaian tujuan pendidikan.
c. Ada asas keseimbangan yaitu memelihara dan melaksanakan prinsip
kesinambungan moral dan material (dunia dan akhirat) dalam pembinaan
masyarakat yang religius. 28
Uraian diatas menujjukan bahwa Pondok Pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah selalu berusaha untuk  melakukan perbaikan, tidak tutup mata
terhadap kendisi Pesantren yang kurang baik.
28 Burhan, Kepala Sekolah MA Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah, Wawancara





Sebagai penutup skripsi ini, maka penulis akan mengemukakan kesimpulan
dari isi keseluruhan uraian dalam skripsi ini.
1. Latar belakang didirikannya Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah pada
awalnya Keadaan pondok pesantren pertama tahun 1984- 1990 masih
berupa rumah-rumah, belum memakai gedung, dan lain-lainnya, awal
sistem pengajaran di Pesantren ini , kegiatan dilaksanakan di  sebuah
pondok dan Mesjid semi permanent terbuat dari Kayu setiap malam
setelah ba’da Isya dan subuh. yang di bina oleh Pinpinan pondok Muh. L.
Akbar, dan Muhammad Hajoni Forum ini mengalami perkembangan yang
cukup pesat sehingga pada akhirnya Pinpinan Muhammadiyah Wilayah
Sul-Sel menawarkan kerja sama maka didirikanlah Pesantren Darul
Arqam Muhammadiyah. Pendirian pesantren ini didasari atas upaya
mewujudkan pendidikan Islam dalam rangka menegakkan dan
menjunjung tinggi ajaran Islam berdasarkan al-Quran dan al-Hadis yang
berusaha membina dan mendidik para santri menjadi kader Ulama yang
intelek. Khususnya dalam lingkungan Kecamatan Masamba dan
mengingat juga bahwa kawasan Desa Balebo ini generasi pemudanya
masih melakukan hal-hal yang dilarang oleh ajaran Islam seperti minum
minuman keras dan sering terjadi kenflik.
2. Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah mengalami
perkembangan sejak tahun 1986, Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah
74
telah mendirikan Madrasah Tsanawiyah Tahun 1984, mendirikan
Madrasah Aliyah Tahun 1987 selain pendidikan formal Pesantren Darul
Arqam Muhammadiyah juga mendirikan sebuah Panti Asuhan yang
melibatkan masyarakat sekitar, dengan tujuan menampung para santri
yang kurang mampu dan tidak mempunyai orang tua.
3. Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah memiliki pengaruh yang
sangat penting dalam mengembangkan kehidupan keagamaan, baik
sebagai lembaga pendidikan Islam maupun sebagai lembaga dakwah.
Keberadaan Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah telah memberi andil
dalam pembinaan dan pengembangan masyarakat dalam bidang
keagamaan. Kebiasaan-kebiasaan yang sering dilakukan seperti
meminum-minuman keras dapat di hapuskan dengan menempatkan
masyarakat sebagai bagian yang harus di bina. Sehingga terbentuk
masyarakat yang religius dengan mengerjakan perintahnya dan menjauhi
larangannya.
B. Implikasi Penelitian
1. Sehubungan dengan perlunya pengambilan langkah pembinaan dan
pengembangan pesantren Darul Arqam Muhammadiyah tersebut diatas,
juga sangat diharapkan dukungan dan partisipasi dari semua pihak, baik
pihak mmasyrakat sendri sebagai objek, maupun pihak pemerintah.
2. Kepada pihak pengelola pesantren untuk senantiasa mengembangkan
kreativitas dan loyalitas, dalam mengelola lembaga dan menerapkan
berbagai sistem pendidikan di Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah,
sehingga mutu dan kualitas lulusan pesantren dapat di andalkan untuk
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selanjutnya mengembangkan pengetahuannya di tengah-tengah
masyarakat.
3. Khusus kepada santri agar belajar dengan giat dan mengikuti segala
kegiatan pesantren sehingga akan menambah wawasan dan pengetahuan,
tidak hanya pengetahuan agama akan tetapi melainkan juga pengetahuan
umum dan keterampilan.
4. Peran lembaga pendidikan pesantren dalam membentuk karakter generasi
Bangsa tidak bisa dipandang sebelah mata. Pendidikan pesantren
berkaitan erat dengan pendidikan berbasis moral yang mengajarkan
peserta didiknya untuk memiliki karakter kuat dalam membentuk dan
meneguhkan pribadi yang berkarakter
5. Disarankan kepada pihak yang berkompoten khususnya tokoh masyrakat
agama agar  menjadi panutan dalam memanfaatkan pondok pesantren
secara rutin dan menjalin hubungan sosial kemasyarakatan yang islami,
yang pada akhirnya nanti akan membawa pengaruh positif bagi
pengembangan kebudayaan Islam terhadap masyarakat.
6. Kepada mahasiswa jurusan Sejarah Kebudayaan Islam, kiranya dapat
melakukan penelitian yang lebih konfrensip tentang sejarah pendidikan
Islam, terutama sejarah pesantren, karena menurut penulis masih banyak
cakupan masalah yang bermanfaat bagi pengembangan pendidikan Islam
belum tersentuh dalam wilayah garapan akademik.
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Daftar Nama-Nama Informan
Kolompok A (Pimpinan Pesantren)
1. Nama : Kiyai L. Akbar
Umur                            : 67 Tahun
Pekerjaan/Jabatan  : Pimpinan Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah
Alamat : Desa Balebo Kec. Masamba Kab. Luwu Utara
Wawancara                  : Tanggal 15 Mei 2014 di kompleks pesantren
Mengemukakan bahwa: Ide pendirian Pondok Pesantren ini bermula dari H.
Abdul Hapi Dg. Massewang yang pada saat itu menjabat sebagai Pinpinan
Muhammadiyah Wilayah Sul-Sel. Dia dibantu oleh Safaruddin, L. Akbar, dan
Masyarakat setempat. Niat Mereka mendirikan Pondok Pesantren Darul
Arqam Muhammadiyah selain untuk menegakkan dan menjunjung tinggi
ajaran-ajaran Islam yang berdasarkan Alqur’an dan Hadist dan mengingat
juga bahwa kawasan Desa Balebo ini generasi pemudanya masih melakukan
hal-hal yang dilarang oleh ajaran Islam seperti minum minuman keras dan
sering terjadi kenflik. Juga mengemukakan bahwa, Pondok Pesantren Darul
Arqam Muhammadiyah pada awal pertumbuhannya banyak mendapat
rintangan khususnya masalah finansial, hal ini merupakan suatu hal yang
lumrah bagi lembaga pendidikan. Namun karena semangat dan keikhlasan
berkorban oleh para pembina, akhirnya pondok pesantren ini dapat berlanjut
hingga sekarang
Kolompok B (Kepala Sekolah)
2. Nama                            : Burhan. S.Pd MM
Umur : 62 tahun
Pekerjaan/Jabatan        : Kepala MA Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah
Alamat : Kel. Kasimbong
Wawancara                  : Tanggal 16 Mei 2014 di Desa Balebo
Mengemukakan bahwa: Pada dasarnya mereka yang mengabdikan dirinya di
pondok pesantren ini memiliki integritas yang tinggi terhadap pengembangan
pondok pesantren. Mereka berkualifikasi cukup memadai dan memiliki
pengabdian yang tinggi. Baginya mengajar di pesantren adalah merupakan
panggilan dari hati nurani mereka.
3. Nama : Muh. Takdir. S.Pd M.Pd
Umur                            : 41 tahun
Pekerjaan/Jabatan        : Kepala MTS Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah
Alamat : Desa Balebo
Wawancara : Tanggal 20 Mei 2014 di Desa Balebo
Mengemukakan bahwa: Pertambahan jumlah guru dan pegawai diiringi pula
peningkatan program dan usaha-usaha di bidang material untuk menunjang
pengembangan lainnya, seperti pembentukan lembaga ekonomi, yakni kerja
kolektif Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah, yang di dalamnya
mengelola perkebun seluas 19 Ha. Kebun ini ditanami tanaman jangka pendek
seperti: Sayur mayur dan juga tanaman jangka panjang seperti: Rambutan.
Hasil kebun ini dijual ke pasar-pasar sekitar Masamba, dan hasil penjualan
tersebut digunakan sebagai biaya operasional Pondok Pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah.
Kolompok C (Tokoh Masyarakat)
4. Nama : Salihin S.E
Umur : 42 tahun
Pekerjaan/Jabatan        : Kepala Desa Balebo
Alamat                         : Desa Balebo
Wawancara                  : Tanggal 21-Mei 2014 di Kantor Desa Balebo
Mengemukakan bahwa: Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah
merasa perlu memperkuat hubungan lebih jauh lagi dengan masyarakat sekitar
pondok pesantren. Pembinaan tidak hanya ditujukan kepada santri, tetapi juga
masyarakat yang ada disekitanya. Program ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman tentang ajaran Islam sekaligus mempererat Ukhuah Islamiyah.
5. Nama : Rusman, S.Ag
Umur : 41 tahun
Pekerjaan/Jabatan        : Imam Masjid/Tokoh Masyarakat
Alamat : Desa Balebo
Wawancara                  : Tanggal 21 Mei 2015 di Desa Balebo
Mengemukakan bahwa: Dengan pemahaman yang dalam tentang Islam, maka
tidak sulit untuk menerapkan hidup islami yang sesuai dengan perintah Allah
dan ajaran rasulullah Saw. Sehingga di Pondok Pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah adat istiadat yang tidak sejalan dengan Al-qur’an dan As-
sunnah tidak dilakukan.  Seperti barasanji.
6. Nama                            : Diana
Umur                            : 33 tahun
Pekerjaan/Jabatan : Masyarakat/ Alumni Pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah
Alamat : Desa Kamari
Wawancara                  : Tanggal, 25 Mei 2015 di Desa Kamiri
Mengemukakan bahwa: Pengaruh perkembangan dunia modern dengan
identitas ilmu dan teknologinya yang menjangkau seluruh kawasan dunia,
telah menyebabkan terjadinya perubahan sosial yang dari sisi lain
keuntungannya mengandung pengaruh negatif atas konsep keseimbangan.
Oleh karena itu Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah mempunyai
pengaruh untuk membentuk masyarakat yang religius. Pengaruh pondok
pesantren ini berkisar pada:
a. Sebelumnya masyrakat kekurangan Da’i sekarang tidak lagi, karena
PondokPesantren Darul Arqam Muhammadiyah memiliki banyak Da’i dan
Da’iah
b. Sebelumnya banyak  pengangguran karena tidak mempunyai biaya untuk
masuk di sekolah negri tetapi dengan adanya Pondok Pesantren Darul
Arqam Muhammadiyah, mereka bisa menuntut Ilmu di pesantren tersebut,
sehingga pengangguran tersebut berkurang.
Kolompok D (Guru Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah)
7. Nama                            : Dra. Nurfah M.M.Pd
Umur : 37 tahun
Pekerjaan/Jabatan        : Guru MA Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah
Alamat : Kamiri
Wawancara : Tanggal 22 Mei 2014 di Desa Balebo
Mengemukakan bahwa: Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah
telah menamatkan santrinya sejak tahun 1987 dan senantiasa mengalami
peningkatan, para santri yang telah tamat diberikan kebebasan untuk
melanjutkan studinya di mana saja. Sebagian besar di antara mereka ketika
tamat, tetap lanjut di Madrasah  Aliyah Pondok Pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah. Kemudian untuk lanjut ke jenjang berikutnya. Ada juga
yang kembali untuk mengajar di pondok pesantren, dan menjadi dosen di
Universitas.
8. Nama : Nurul Qhoriah, S.Pd.I
Umur                            : 38 tahun
Pekerjaan/Jabatan        : Guru MTS Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah
Alamat                         : Desa Balabo
Wawancara : Tanggal, 23 Mei 2014 di Kantor MTS Pesantren Darul
Arqam Muhammadiyah
9. Nama                            : Said, S.Ag
Tempat Tanggal Lahir : Kamiri, 19 Januari 1971
Umur                            : 43 tahun
Pekerjaan/Jabatan        : Guru Madrasah Tsanawiyah sekaligus merangkap
sekertaris Tsanawiyah
Alamat                         : Kamiri
Wawancara                  : Tanggal, 25 Mei 2014 di Kantor MA
10. Nama                            : Abisar
Tempat Tanggal Lahir : Balebo, 12 Mei 1989
Umur                            : 45 tahun
Pekerjaan/Jabatan  : Ketua kerja kolektif Pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah
Alamat                         : Desa Balebo
Wawancara                 : Tanggal, 19 Mei 2014 di Kantor MTS Pesantren Darul
Arqam Muhammadiyah
11. Nama                            : Kaderiah, S.Kom
Umur                            : 44 tahun
Pekerjaan/Jabatan        : Pembina Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah
Alamat                         : Kamiri
Wawancara                  : Tanggal, 25 Mei 2014 di Asrama Pesantren

LAMAPIRAN I
PETA KABUPATEN LUWU UTARA - MASAMBA
PAPAN NAMA PESANTREN DARUL ARQAM MUHAMMADIYAH
PIMPINAN PONDOK PESANTREN DARUL ARQAM MUHAMMADIYAH BALEBO
KEPALA SEKOLAH ALIYAH DAN TSANAWIYAH
MASJID PONDOK PESANTREN MUHAMMADIYAH DARUL ARQAM
BALEBO MASAMBA
PANTI ASUHAN PESANTREN DARUL ARQAH MUHAMMADIYAH BALEBO
KANTOR DAN RUANG GURU
GEDUNG SEKOLAH ALIYAH
GEDUNG SEKOLAH TSANAWIYAH
ASRAMA PUTRA DAN PUTRI
DAPUR UMUM
KEGIATAN INTRA DAN EKSTRA KURIKULER SANTRI PESANTREN
DARUL ARQAM MUHAMMADIYAH BALEBO
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
DATA PRIBADI
Nama Lengkap : Hasriana
Jenis Kelamin : Perempuan
Tempat, Tanggal Lahir : Masamba, 15 Februari 1993
Kewarganegaraan : Indonesia
Agama : Islam






1999-2005 : SD Negeri 102 Tondok Tua. Luwu Utara
2005-2008 : MTS Muhammadiyah Masamba. Luwu Utara
2008-2011 : SMA Negri 1 Burau. Luwu Timur
2011-2015 : Program Strata Satu (S1) Sejarah dan Kebudayaan
Islam UIN Alauddin Makassar.
PENGALAMAN ORGANISASI
2011-2012 : Pengurus Himpunan Mahasiswa Jurusan Sejarah dan
Kebudayaan Islam.
2012-2013 : Koordinator Bidang Humas Jurusan SKI Fakultas
Adab UIN Alauddin.




Nama Penyusun : Fitriani
NIM : 40200111014
Jurusan : Sejarah dan Kebudayaan Islam
Judul Skripsi : Pondok Pesantren Darul Abrar di Desa Balle
Kecamatan Kahu Kabupaten Bone (Studi Historis
Tentang Peranannya dalam Pengembangan Islam)
Pembimbing : 1. Drs.Rahmat, M.Pd.I.
2. Nurlidiawati, S.Ag, M.Pd.
Skripsi ini adalah studi tentang sejarah sebuah lembaga
Pendidikan Islam, yaitu Pesantren Darul Abrar dalam penelitian ini
membahas tiga permasalahan, yaitu: Bagaimana Sejarah
Perkembangan Pondok Pesantren Darul Abrar, Bagaimana Sistem
Pendidikan yang diterapkan pada Pondok Pesantren Darul Abrar, dan
Bagaimana Usaha-usaha masyarakat tentang adanya Pondok
Pesantren Darul Abrar di Desa Balle.
Skripsi ini menggunakan penelitian sejarah dengan jenis
penelitian kualitatif dan menggunakan pendekatan
keagamaan,sosiologi,antropologi, kemudian penulisan skripsi ini
dimulai menggunakan empat langkah penulisan sejarah yaitu,
heuristik, mengkritik, interpretasikan sumber yang telah terkumpul
sehingga menjadi sebuah karya historiografi yang mudah dipahami
bagi setiap pembaca dengan metode sejarah dan metode library
research (pustaka) yaitu mengumpulkan data dan informasi dengan
cara menelaah berbagai buku-buku literatur dan karya Ilmiah yang
relevan.
Hasil penelitian Menjelaskan bahwa Pendirian Pondok
Pesantren Darul Abrar didirikan pada tanggal 18 April 1997 M
bertepatan 10 Dzulhijjah 1417 H. Pondok Pesantren Darul Abrar
menerapkan sistem pendidikan formal dan non formal. Pondok
Pesantren Darul Abrar membangun usaha-usaha seperti mendirikan
sebuah  lembaga  bernama  BPPM  (Balai  Pengkajian  dan
Pengembangan Masyarakat) merupakan suatu terobosan tepat dalam
sebuah program pengembangan pesantren dengan melibatkan peran
serta masyarakat sebagai salah satu bentuk pemberdayaan masyarakat
PONDOK PESANTREN DARUL ABRAR DI DESA BALLE
KECAMATAN KAHU KABUPATEN BONE (STUDI HISTORIS
TENTANG PERANANNYA DALAM PENGEMBANGAN ISLAM)
Skripsi
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar
Sarjana Humaniora Sejarah dan Kebudayaan Islam
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